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INTISARI

Rahayu Anggita Astri, C1857201048, 2022. Perencanaan Pembuatan Aplikasi
Panduan Shalat Lengkap dan Do’a Harian Berbasis Android,
Pembimbing | Hafiz Riyadli, M.Kom., Pembimbing Il Herkules, S.Kom.,
M.Cs.

Shalat merupakan kewajiban bagi setiap umat islam, yang mana pada saat
ini telah diajarkan di sekolah dan diberbagai lingkungan masyarakat seperti
masjid, TKA-TPA, dan lain-lain. Namun kebanyakan referensi mengenai tata cara
shalat dan do’a harian masith menggunakan media cetak. Sedangkan kebanyakan
orang lebih memilih kemudahan dan efisiensi dari pada membaca sebuah buku,
misalnya dengan menggunakan ponsel cerdas atau smartphone.

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif.
Kemudian, untuk metode pengembengan dalam penelitian ini menggunakan
Multimedia Development Life Cycle (MDLC). Kegiatan yang dilakukan pada
tahapan MDLC ini adalah sebagai berikut: Konsep (Concept), Desain (Design),
Pengumpulan Bahan (Material Collecting), Pembuatan (Assembly).Hasil dari
penelitian ini berupa sebuah desain sistem yang dibuat sebagai gambaran aplikasi.

Desain sistem yang penulis rancang merupakan sebuah tampilan desain
dalam perangkat yang berbasis Android. Perancangan desain interface panduan
shalat dan do’a harian pada TKA-TPA Tarbiatul Ikhsan berbasis Android ini
dibuat menggunakan aplikasi Figma. Perancangan aplikasi ini merupakan
gambaran dari sistem yang nantinya dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya
yang mana akan dapat membantu dalam proses mengajar.

Penelitian ini menghasilkan sebuah Perencanaan Pembuatan Aplikasi
Panduan Shalat Lengkap dan Doa Harian Berbasis Android. Berdasarkan hasil
perhitungan kuisioner dengan skala likert yang dinilai dari 15 responden yang
terdiri dari 5 pengajar dan 10 santri pada TKA-TPA Tarbiatul Ikhsan, maka
didapat hasil sebesar 74% atau dengan nilai 74. Maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa responden “Setuju”.

Kata kunci : Perencanaan, Aplikasi, Panduan Shalat Lengkap, Doa Harian,
Android



ABSTRACT

Rahayu Anggita Astri, C1857201048, 2022. Planning for Making a Complete
Prayer Guide Application and Android-Based Daily Do'a, Supervisor |
Hafiz Riyadli, M.Kom., Supervisor 11 Herkules, S.Kom., M.Cs.

Prayer is an obligation for every Muslim, which at this time has been
taught in schools and in various community environments such as mosques, TKA-
TPA, and others. However, most references to daily prayers and do'a procedures
still use print media. Whereas most people prefer convenience and efficiency over
reading a book, for example by using a smartphone or smartphone.

The type of research that the author uses is qualitative research. Then, for
the carrying method in this study using the Multimedia Development Life Cycle
(MDLC). The activities carried out at this MDLC stage are as follows: Concept,
Design, Material Collecting, Assembly. The result of this study is in the form of a
system design that is made as an illustration of the application.

The system design that the author designed is a design display in an
Android-based device. The design of the interface design of the daily prayer and
do'a guide on the Android-based Tarbiatul Ikhsan TKA-TPA was made using the
Figma application. The design of this application is an illustration of a system that
can later be developed by subsequent researchers which will be able to help in the
teaching process.

This research resulted in a Planning for the Creation of a Complete Prayer
Guide Application and Android-Based Daily Doa. Based on the results of the
questionnaire calculation with a likert scale which was assessed from 15
respondents consisting of 5 teachers and 10 students at TKA-TPA Tarbiatul
Ikhsan, a result of 74% or with a score of 74 was obtained. Therefore, it can be
concluded that the results of this study state that respondents "Agree".

Keywords : Planning, Application, Complete Prayer Guide, Daily Prayer, Android
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di zaman yang serba modern ini bermacam-macam informasi dapat
dengan mudah dapat diperoleh. Berkembangnya teknologi dan informasi
banyak sekali manfaat yang dapat diambil dengan banyaknya media
pembelajaran baik itu berbasis web atau berbasis android.

Dalam dunia pendidikan tidak pernah lepas dari yang namanya
proses pembelajaran antara seorang guru, murid, maupun lingkungan yang
saling berkaitan. Pada proses pembelajaran pasti diperlukannya suatu media
agar interaksi yang terjadi bisa tersampaikan dengan baik. Bukan hanya ilmu
akademik yang harus ditingkatkan tetapi juga ilmu agama, keduanya harus
berjalan dan ditingkatkan secara beriringan dan salah satunya yaitu tentang
tata cara shalat.

Shalat merupakan salah satu ibadah yang wajib dilakukan bagi setiap
umat muslim dan shalatpun merupakan salah satu alat komunikasi antara
umat manusia dengan Sang Pencipta-Nya. Disamping itu, shalat adalah suatu
perbuatan serta perkataan yang dimulai dari takbir dan diakhiri dengan salam
sesuai dengan persyaratan yang ada. Shalat itu sendiri terdiri dari shalat
fardhu (wajib) dan shalat sunnah. Di dalam shalat fardhu (wajib) itu terdiri

atas 5 waktu antara lain yaitu shalat subuh, dzuhur, ashar, magrib dan isya’.



Shalat merupakan kewajiban bagi setiap umat islam, yang mana pada
saat ini telah diajarkan di sekolah dan diberbagai lingkungan masyarakat
seperti masjid, TKA-TPA, dan lain-lain. Namun kebanyakan referensi
mengenai tata cara shalat dan do’a harian masih menggunakan media cetak.
Sedangkan kebanyakan orang lebih memilih kemudahan dan efisiensi dari
pada membaca sebuah buku, misalnya dengan menggunakan ponsel cerdas
atau smartphone.

Teknologi saat ini mampu untuk memudahkan dalam memenuhi
kebutuhan sehari—hari, salah satunya untuk media belajar tentang tata cara
shalat dan do’a harian. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian untuk
membantu mempermudah dalam mempelajari tata cara shalat dan do’a harian
menggunakan media handphone cerdas/smartphone, maka dibuatlah suatu
perencanaan pembuatan aplikasi pada handphone cerdas berbasis Android.
Pada perencanaan aplikasi ini akan terdapat materi tentang tata cara shalat
yang dimulai dari bacaan-bacaan shalat, gerakan-gerakan shalat, dzikir dan
do’a setelah shalat serta do’a harian. Perencanaan Aplikasi ini juga nantinya
dilengkapi dengan gambar dan suara untuk mempermudah pengguna dalam
mempelajari shalat dan do’a harian.

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk mengangkat
permasalahan mengenai shalat dan do’a harian dengan judul
“PERENCANAAN PEMBUATAN APLIKASI PANDUAN SHALAT

LENGKAP DAN DOA HARIAN BERBASIS ANDROID .



1.2

1.3

1.4

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil suatu
rumusan masalah yaitu “Bagaimana merencanakan Pembuatan Aplikasi

Panduan Sholat Lengkap Dan Do’a Harian Berbasis Android?”.

Batasan Masalah
Penulis memberikan batasan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Informasi yang ditampilkan mengenai panduan shalat lengkap dan do’a
harian yang dilengkapi dengan dzikir dan do’a setelah shalat.

2. Panduan shalat lengkap ini diambil berdasarkan Mazhab Imam Syafi’i.

3. Pada do’a harian terdiri dari kumpulan do’a sehari-hari.

4. Perancangan Aplikasi panduan shalat lengkap dan do’a harian ini
menggunakan StarUML dan Figma.

5. Penelitian ini melobatkan salah satu TKA-TPA Tarbiatul Ikhsan untuk

melakukan pengumpulan data responden terhadap rancangan tampilan.

Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan
Tujuan yang di capai dalam penelitian ini adalah untuk
Merancang Aplikasi Panduan Shalat Lengkap Dan Do’a Harian
Berbasis Android.

1.4.2 Manfaat



Adapun manfaat yang diperoleh dari perancangan Aplikasi ini
adalah:
a. Bagi TKA-TPA Tarbiatul Ikhsan
Adapun manfaat yang didapatkan bagi TKA-TPA Tarbiatul
Ikhsan  yaitu dapat mempermudahkan  pengajar  dalam
menyampaikan materi shalat dan do’a harian dan juga
mempermudah para murid/santri untuk memahami, mengingat serta
menghafal materi yang disampaikan.
b. Bagi Penulis
Adapun manfaat bagi penulis yaitu untuk menambah
wawasan dalam mengembangkan ilmu yang telah didapatkan selama
perkuliahan serta dapat mengimplementasikannya kedalam sebuah
perancangan yang akan dibuat tersebut.
c. Bagi STMIK Palangkaraya
Adapun manfaat yang yang diberikan kepada kampus
adalah sebagai bahan referensi atau kajian oleh mahasiswa dalam
mengerjakan tugas akhir dan juga sebagai bahan kepustakaan bagi
kampus STMIK Palangkaraya.
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian ini  bertujuan untuk
memberikan gambaran secara umum tentang penelitian yang akan dibuat.

Berikut ini adalah susunan sistematika penulisan tugas akhir ini:



BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan dan manfaat, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang teori-teori dan pemaparan ringakas hasil
penelitian yang relevan yang digunakan sebagai bahan acuan dalam penelitian
ini.
BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan,
teknik analisis dan pengumpulan data, tinjauan umum yang berkaitan dengan
objek penelitian serta desain sistem yang akan dibuat.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang pembahasan terhadap hasil yang
diperoleh dalam penelitian.

BAB V PENUTUP

Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitia dan hasil
pembahasan pda bab-bab sebelumnya, serta memberikan saran bagi para
pengembang aplikasi selanjutnya guna menjadi referensi untuk

mengembangkan aplikasi ini.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Dasar Teori
Pada bagian ini penulis akan menguraikan tentang dasar-dasar teori
yang berkaitan dengan topik penelitian dan penelitian yang relevan.
Berikut adalah Teori yang berkaitan dengan topik penelitian:

2.1.1 Perencanaan

Perencanaan berasal dari kata “rencana” yang Dberarti
pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan. Menurut Ely (dalam
Wahyudin  Nur Nasution:2017) sebagaimana dikutip Sanjaya
mengatakan bahwa perencanaan itu pada dasarnya merupakan suatu
proses dan cara berpikir yang dapat membantu menciptakan hasil yang
diharapkan.

Menurut Listyangsih (2014:90) Perencanaan adalah suatu
proses yang berkesinambungan yang meliputi dua aspek , yaitu
formulasi perencanaan dan pelaksanaannya. Perencanaan dapat
digunakan untuk mengontrol dan mengevaluasi jalannya kegiatan,
karena sifat rencana itu adalah sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa perencanaan merupakan suatu proses dan cara berfikir dibuat
sebagai pedoman yang menjadi patokan dalam pelaksanaan kegiatan
untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan.

2.1.2 Aplikasi
Aplikasi dapat diartikan sebagai suatu program berbentuk

perangkat lunak yang berjalan pada suatu sistem tertentu yang berguna
untuk membantu berbagai kegiatan yang dilakukan oleh manusia.
Dalam penelitian Baenil Huda dan Bayu Priyatna (2019)

menurut Hengky W. Pramana aplikasi adalah satu unit perangkat lunak
yang sengaja dibuat untuk memenuhi kebutuhan akan berbagai aktivitas



ataupun pekerjaan, seperti aktivitas perniagaan, periklanan, pelayanan
masyarakat, game, dan berbagai aktivitas lainnya yang dilakukan oleh
manusia.

Dalam penelitian Baenil Huda dan Bayu Priyatna (2019)
menurut Yuhefizar Aplikasi adalah program yang sengaja dibuat dan
dikembangkan sebagai pemenuh kebutuhan penggunanya dalam
menjalankan suatu pekerjaan tertentu.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
Aplikasi adalah sebuah perangkat lunak yang dapat membantu serta

mempermudah suatu pekerjaan pengguna.

2.1.3 Panduan

Menurut Trim (2018: 34-35), buku panduan berisikan
sekumpulan informasi yang menjadi rujukan atau berupa instruksi-
instruksi untuk melakukan sesuatu.

Sedangkan menurut Effendy “Buku Pedoman adalah buku
yang berisi informasi, petunjuk, dan lain-lain yang menjadi petunjuk
tuntunan bagi pembaca untuk mengetahui sesuatu secara lengkap”.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka kata panduan merupakan
sebuah informasi atau petunjuk untuk melakukan suatu hal yang dapat

dijadikan sebagai tuntunan bagi pembaca.

2.1.4 Shalat

Dalam mendefinisikan tentang arti kata shalat, Imam Rafi’l
mendefinisikan bahwa shalat dari segi bahasa berarti do’a, dan menurut
istilah syara’ berarti ucapan dan pekerjaan yang dimulai dengan takbir,

dan diakhiri/ditutup dengan salam.



Menurut Sayyid Sabiq shalat ialah suatu ibadah yang terdiri
dari perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan tertentu yang dimulai
dengan takbir bagi Allah SWT dan diakhiri dengan memberi salam.
Perkataan tersebut berupa bacaan-bacaan al-Qur’an, takbir, tasbih, dan
doa. Sedangkan perbuatan yang dimaksud berupa gerakan-gerakan
dalam shalat misalnya berdiri, ruku’, sujud, duduk, dan gerakan-
gerakan lain yang dilakukan dalam shalat.

Mengerjakan tepat waktu merupakan amalan mulia yang
sangat dianjurkan, sedangkan meninggalkan shalat termasuk perbuatan
yang ingkar kepada Allah. Shalat lima waktu akan membawa pelakunya
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Bagi orang yang memelihara
shalat, maka shalat adalah cahaya baginya, sebagaimana sarana Allah
untuk memberi petunjuk dan keselamatan.

1. Shalat Fardhu
Shalat fardhu adalah shalat yang wajib dikerjakan sehari 5
kali yaitu mulai dari shalat subuh, dzuhur, ashar, maghrib dan isya.
Ibadah shalat memiliki syarat dan rukun yang harus
dikerjakan.
a. Syarat Shalat
Syarat merupakan hal yang harus dikerjakan ketika akan
melaksanakan shalat dan terus ada sampai shalat selesai
dilaksanakan. Syarat harus dipenuhi untuk kesahan dalam shalat
yang akan dilaksanakan. Syarat shalat dibagi menjadi dua
klasifikasi seperti halnya pendapat Madzhab Asy-Syafi’i, yaitu

syarat wajib shalat dan syarat sah shalat.



1) Syarat Wajib Shalat

Yang dimaksud dengan syarat wajib shalat adalah
hal-hal yang harus terpenuhi pada diri seseorang untuk
melaksanakan shalat. Dengan demikian, syarat-Syarat ini
berkaitan dengan pelaku shalat (manusia) bukan shalat yang
dilakukan (perbuatan).
Adapun syarat wajib shalat meliputi:
a) Telah menerima dakwah islam.
b) Beragama Islam.
c) Telah Mencapai Usia Balig.
d) Berakal Sehat.
e) Suci dari haid dan nifas.

2) Syarat Sah Shalat

Syarat sah shalat ini merupakan hal-hal yang harus
dipenuhi oleh seseorang sebelum melaksanakan ibadahnya.
Jika salah satu dari hal-hal yang termasuk syarat sah shalat
tidak terpenuhi maka shalatnya akan batal.

Syarat sah shalat dalam Mazhab Asy-Syafi’i
sebagaimana disebutkan sebagai berikut :
a) Suci tubuhnya dari segala hadast dan najis.
b) Suci pakaiannya dari segala najis.

¢) Sucitempatnya dari segala najis
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d) Menutup aurat.

e) Berniat.

f) Menghadap kearah kiblat.

b. Rukun Shalat
Rukun shalat artinya sesuatu yang harus kita kerjakan
ketika shalat. Apabila rukun shalat ini tertinggal maka shalatnya
tidak sah.
Dalam Mazhab Asy-Syafi’i rukun shalat itu ada 13.

Lima diantaranya terdapat pada ucapkan dan delapan diantaranya
merupakan gerakan.
Lima rukun yang diucapkan adalah :
1) Takbiratul Ikhram
2) Membaca Surah Al-Fatihah
3) Membaca tasyahud akhir.
4) Membaca shalawat kepada Nabi setelah membaca tasyahud.
5) Mengucapkan salam yang pertama.
Sedangkan delapan rukun gerakan adalah:
1) Berniat
2) Berdiri bagi yang mampu, khusus untuk shalat fardhu.
3) Ruku.
4) T'tidal.

5) Sujud yang pertama dan kedua.
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6) Duduk diantara dua sujud.
7) Duduk akhir.
8) Berurutan.

Adapun thama’ninah menurut madzhab ini adalah syarat
terwujudnya rukuk, i’tidal, sujud, dan duduk. Thama’ninah ini
harus dilakukan, meskipun bukan termasuk rukun tambahan.

. Waktu shalat Fardhu (wajib)

Kewajiban shalat sejalan dengan kewajiban mengetahui
ketentuan wajib shalat yang aturan pelaksanaannya mengacu pada
Al-Qur’an dan As-Sunnah. Berikut adalah pandangan fikih
menurut madzhab Asy-Syafi’i dalam merumuskan waktu shalat:

1) Waktu Shubuh
Waktu shubuh ini dimulai dari munculnya fajar hingga saat
langit terang (al-isfar).

2) Waktu Zuhur
Waktu zhuhur dimulai dari hilangnya bayangan karena
matahari tepat berada di atas dan berakhir hingga pada saat
penjang bayangan sama dengan pemilik bayangan.

3) Waktu Ashar
Waktu ashar dimulai dari panjang bayangan sedikit lebih
panjang dari pemilik bayangan dan berakhir hingga panjang

bayangan dua kali lipat panjang pemilik bayangan.
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4) Waktu Maghrib
Waktu maghrib dimulai dari terbenamnya matahari hingga
hilangnya mega yang berwarna merah (al-syafaq al-ahmar).
5) Waktu Isya
Waktu isya’ dimulai saat mega merah telah hilang dan
berakhir hingga sepertiga malam.
d. Waktu yang Dilarang untuk Shalat
Adapun waktu yang dilarang untuk shalat adalah sebagai
berikut:
1) Setelah shalat Subuh sampai terbit matahari.
2) Setelah shalat Ashar hingga terbenamnya matahari.
3) Ketika matahari terbenam
4) Ketika matahari terbit
5) Ketika istiwa’, yakni matahari sedang tegak lurus.
e. Hal-hal yang dihindari Ketika Shalat
Sebagaimana terdapat perbuatan yang harus dikerjakan,
didalam shalat juga ada beberapa hal yang harus dihindai agar
shalat yang dikerjakan menjadi sempurna. Larangan itu
adakalanya dihukumi haram dan adakalanya dihukumi makruh.
Apabila seorang yang shalat mengerjakan perbuatan
yang haram, maka hal itu dapat membatalkan shalatnya dan wajib

mengulangi shalat tersebut. Namun, apabila yang dikerjakan
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adalah perbuatan yang makruh, maka tidak membatalkan shalat
namun mengurangi kualitas dari shalat tersebut.
1) Perbuatan yang Membatalkan Shalat
Perbuatan yang membatalkan Shalat diantaranya
adalah sebagai berikut:
a) Hadats.
b) Terkena najis yang tidak dapat dima’fu(dimaafkan).
c) Aurat terbuka.
d) Berbicara dengan sengaja.
e) Makan dan minum.
f) Bergerak yang banyak.
g) Sengaja menambah atau mengurangi rukun shalat.
h) Niat berhenti dari shalat.
i) Tidak mengikuti gerakan shalat imam apabila saat
berjamaah.
2) Perbuatan yang Makruh ketika Shalat
Perbuatan yang Makruh ketika Shalat antaralain
adalah sebagai berikut:
a) Meninggalkan perbuatan sunnah.
b) Menolehkan kepala.
¢) Menengadah.

d) Menahan hajat.
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e) Menahan lapar.
f) Menahan kantuk.
g) Menggunakan sesuatu yang mengganggu.
h) Shalat di sekitar najis dan tempat kotor.
i) Meludah.
J) Bertolak pinggang.
k) Menguap atau batuk.
1) Mempermainkan anggota badan.
m) Mengangkat pakaian.
n) Membersihkan tempat sujud saat shalat sedang berlangsung.
0) Memejamkan mata.
f. Cara-cara mengerjakan shalat
Adapun cara-cara dalam mengerjakan shalat adalah
sebagai berikut:
1) Berdiri tegak menghadap kiblat dengan membaca niat sesuai
dengan shalat yang akan dikerjakan.
2) Takbiratul ihram, yakni mengangkat kedua belah tangan
sambil membaca “Allahu Akbar”.
3) Kedua belah tangan bersedekap lalu membaca do’a iftitah.
4) Setelah selesai membaca do’a iftitah, dilanjutkan dengan

membaca surat Al-Fatihah.
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5) Setelah membaca surat Al-Fatihah maka dilanjutkan dengan
membaca surat pendek yang ada dalam Al-quran, seperti surat
Al-1khlas, Al-Falag, An-Nas dan lain sebagainya.

6) Setelah selesai membaca surat pendek, kedua tangan diangkat
setinggi telinga sambil membaca “Allaahu Akbar”, badan
membungkuk, kedua tangan memegang lutut, punggung dan
kepala rata. Kemudia membaca tasbih “Subhaana robbiyal-
‘adhiimii wa bi hamdih” sebanyak tiga kali.

7) Selesai rukuk, berdiri tegak (I’tidal) sambil mengangkat kedua
belah tangan setara dengan telinga, sambil membaca
“Sami’allaahu 1i man hamidah”.

8) Usai I'tidal, dilanjutkan dengan sujud, yakni meletakkan dahi
ke bumi, ketika bergerak turun membaca tasbih “Subhaana
robbiyal-a ‘laa wa bi hamdih” sebanyak tiga kali.

9) Usai sujud, sambil bergerak duduk membaca “Allaahu Akbar”.
Setelah duduk membaca “Rabbighfirlii warhamnii wajburnii
warfa’nii warzugnii wahdinii wa ‘aafinii wa’fu ‘annii”. Sujud
ke dua, ketiga, dan keempat dilakukan sebagaimana sujud yang
pertama, baik caranya maupun bacaannya.

10) Pada rakaat kedua, jika kita mengerjakan shalat tiga rakaat atau
empat rakaat, duduk untuk membaca tahiyat awal, dengan

duduk kaki kanan tegak dan telapak kaki kiri diduduki.
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11) Bacaan tasyahud akhir sama dengan bacaan tasyahud awal
tetapi ditambah dengan shalawat atas Nabi Muhammad.
12) Usai tahiyat akhir, dilanjutkan dengan salam menengok ke
kanan dan kekiri.
2. Shalat Sunnah

Shalat sunnah adalah shalat yang dianjurkan untuk
dikerjakan. Namun apabila tidak dilaksanakan maka tidak akan
mendapatkan dosa, dan apabila dilaksanakan maka seseorang yang
mengerjakannya tetap akan mendapatkan pahala.

Dalam ajaran agama Islam, shalat sunnah terbagi menjadi
beberapa macam, dari mulai shalat dhuha, tahajud, istikhara, hingga
shalat rawatib yang merupakan shalat sunah yang menyertai shalat
fardhu.

a. Shalat Dhuha
Shalat dhuha berasal dari kata ad-dhuha yang artinya
matahari naik. Menurut istilah shalat dhuha yaitu shalat yang
dilakukan pada pagi hari apabila matahari telah bercahaya terang
setelah terbit. Shalat dhuha disebut juga shalat Isyara, yaitu
shalat di waktu pagi.
Shalat Dhuha merupakan shalat sunnah yang

diistimewakan oleh Allah dan Rasulullah. Selain itu,
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keistimewaan Shalat Dhuha bagi setiap muslim yang menunaikan

nya antara lain:

1) Muslim yang senantiasa menunaikan shalat Dhuha akan selalu
merasa bersyukur kepada Allah.

2) Muslim yang menunaikan shalat Dhuha akan dimurahkan
rahmat dan rezekinya oleh Allah.

3) Muslim yang menunaikan shalat Dhuha akan diberikan pahala
yang banyak.

4) Muslim yang menunaikan shalat Dhuha akan dipelihara oleh
Allah.

5) Muslim yang melakukan shalat Dhuha akan diampuni dosa-
dosanya oleh Allah. Oleh karena itu shalat Dhuha disebut juga
shalat awwasi atau shalat pengampun dosa.

6) Muslim yang menunaikan shalat Dhuha termasuk golongan
hamba yang selalu mengingat Allah.

7) Shalat Dhuha dianggap sebagai sedekah bagi seluruh anggota
tubuh.

Waktu yang tepat untuk melakukan shalat Dhuha yaitu
setelah matahari bercahaya terang sampai menjelang shalat
Zuhur. Waktu yang paling utama yakni seperempat waktu siang
(jam 08.00-09.00 pagi). Shalat Dhuha dilakukan paling sedikit-

dikitnya dua rakaat dan sebanyak-banyaknya 12 rakaat. Shalat
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Dhuha dikerjakan sebagaimana shalat biasa. Tata caranya sebagai

berikut:

1) Niat dengan membaca “Ushollii Sunnata-dh  dhuhaa
Rak ‘ataini Mustagbilal Qiblati Adaa’an Lillaahi Ta aalaa.”

2) Takbiratul ihram, dilanjutkan dengan membaca surah al-
fatihah. Untuk surah pilihan, pada rakaat pertama membaca
QS. As-Syams, sedangkan pada rakaat kedua membaca QS.
Ad-Dhuha.

. Shalat Tahajud

Shalat Tahajud disebut juga giamullail atau shalat
malam. Didalam Al-Qur’an Allah telah mewahyukan bagi orang-
orang yang senantiasa bangun di waktu malam untuk menunaikan
giamullail, bahwa shalat malam itu banyak kemanfaatannya.

Shalat Tahajud dikerjakan sebagaimana shalat biasa. Berikut

adalah bacaan niatnya:

“Ushallii sunnatat-tahajjudi rak’ataini lillaahi ta’aalaa”.

Keistimewaan shalat tahajud:

“Dan pada sebagian malam hari shalat Tahajudlah kamu sebagai

suatu ibadah tambahan bagimu;mudah-mudahan Tuhan-Mu

mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.” (QS. Al-lsra: 79).
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c. Shalat Istikharah

Sebagai muslim/muslimah, kita menyadari bahwa Allah-
lah yang maha mengatur seluruh urusan. Sebaiknya, 19ank ar cara
lain menghadapi segala permasalahan/maupun pilihan selain
berserah diri atau menyerahkan semuanya kepada Allah. Shalat
istikharah yakni shalat yang dilakukan sebagai sarana mohon
petunjuk atau pilihan yang baik bagi setiap muslim. Sebagaimana
firman Allah. “Boleh kamu membenci sesuatu, padahal ia amat
baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu,
padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu
tidak mengetahui.” (QS. Al-Bagarah(2): 216).

Melalui surah di atas, setiap muslim diwajibkan meminta
petunjuk kepada Allah, terlebih pilihan yang sangat menentukan
masa depan. Shalat ini bertujuan untuk memohon kepada Allah
ketentuan pilihan mana yang lebih baik antara dua hal atau lebih
yang belum dapat ditentukan baik dan buruknya. Jika dilakukan
dalam waktu berikutnya Allah akan mendatangkan petunjuknya,
baik melalui mimpi atau kemantapan hati.

Shalat istikharah dapat dilakukan sewaktu-waktu selain
waktu-waktu yang diharamkan untuk shalat. Namun, shalat ini
disunahkan waktunya pada malam hari, supaya lebih khusyuk.

Shalat ini dilakukan sebanyak dua rakaat. Cara melaksanakannya
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sama dengan shalat biasa. Tidak ada yang dikhususkan. Setelah
melakukan shalat ini terus memanjatkan do’a dan memperbanyak
istigfar.

Shalat ini diawali dengan niat dalam hati, dengan
membaca “Ushallii sunnatal-istikharaati rak’ataini lillaahi
ta’aalaa™.

. Shalat Hajat

Hajat, menurut bahasa mempunyai arti ‘barang yang
dikehendaki’. Menurut istilah, yaitu shalat yang dilakukan karena
dalam menghadapi suatu persoalan atau problematika yang sangat
sulit diatasi demi kebaikan agama dan dunia. Shalat ini dapat
dilakukan setiap saat habis wudhu, kecuali waktu yang
diharamkan. Setelah melakukan shalat hajat, diwajibkan untuk
beristigfar dan memunajat pujian kepada Allah.

Bilangan rakaat shalat hajat adalah dua rakaat, empat
rakaat, atau dua belas rakaat. Cara melaksanakannya sama dengan
shalat biasa. Diawali dengan niat, dan membaca “Ushallii
sunnatal-haajati rak ataini lillaahi ta’aalaa”.

. Shalat Witir

Dilihat dari segi bahasa witir mempunyai arti ganjil atau

tunggal. Shalat witir adalah shalat yang dilaksanakan pada malam

hari selepas shalat isya’ dimana jumlah rakaatnya adalah ganjil.
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Shalat witir dapat dikerjakan setelah usai melakukan
shalat isya’ sampai sahur/menjelang datangnya subuh. Shalat
witir dapat ditunaikan sekurang-kurangnya satu rakaat saja.
Namun, boleh jika dilaksanakan sebanyak tiga rakaat, yakni dua
rakaat pertama selanjutnya disusul dengan satu rakaat. Tetapi,
yang paling sempurna shalat witir ditunaikan sebanyak 11 rakaat.

Niat shalat witir 2 rakaat:

“Ushallii sunnatal-witri rak’ataini lillaahi ta’aalaa”.

Niat shalat witir 1 rakaat:

“Ushallii sunnatal-witri rak’atan lillaahi ta’aalaa’.
. Shalat Taubat

Setiap manusia pasti pernah melakukan dosa, dari dosa
yang sangat kecil hingga perbuatan yang sangat besar yang sangat
dimurkai Allah. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an
“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan
keji tahu menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang
dapat mengampuni dosa selain Allah? Dan mereka tidak

’

meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui.’
(QS. Ali-Imran (3) : 135).
Berdasarkan ayat di atas meski dosa kita sebesar gunung

dan seluas buih lautan, Allah akan mengampuni dosa-dosa Kkita,
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asalkan dilakukan dengan sepenuhnya penyesalan dan tidak akan
mengulangi lagi di kehidupan yang kelak akan datang.

Shalat taubat boleh dilakukan sewaktu-waktu diluar
waktu yang diharamkan. Shalat ini dapat dilakukan setelah
melakukan shalat fardhu maupun shalat-shalat sunnah yang lain.
Shalat taubat dilaksanakan berkisar antara dua rakaat sampai
empat rakaat. Cara melaksanakannya sama dengan shalat biasa.
Diawali dengan niat, dan membaca “Ushallii sunnatal-taubati
rak’ataini lillaahi ta’aalaa”.

2.1.5 Do’a Harian

Do’a telah dikenal sejak petama kali diciptakan manusia yaitu
Nabi Adam. Dalam Kitab “Khazinatul Asrar” sebagaimana ditulis oleh
Labib MZ diterangkan sesudah Nabi Adam diciptakan dan ditiupkan
ruh, beliau berdoa kepada Allah “Wahai Tuhanku, tunjukilah aku jalan
yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahi nikmat
kepada mereka, bukan jalan mereka yang Engkau murkai dan bukan
pula jalan mereka yang sesat” yang terkandung dalam Surat Al-Fatihah.

Secara bahasa, kata “do’a” itu bermakna seruan. Jadi berdo’a
itu artinya menyeru, menucap, memanggil. Sedang menurut istilah do’a

merupakan suatu media komunikasi antara seorang hamba dengan Sang

Pencipta dalam rangka memohon dan meminta hajat hidup di dunia dan
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di akhirat, mengeluh dan mengadu atas permasalahan yang dihadapi,
atau memohon perlindungan dari segala macam marabahaya.

Menurut Ibnul Qayyim dalam kitabnya, Bada’I’ul Fawa’id
menerangkan bahwa do’a merupakan permohonan untuk segala sesuatu
yang bermanfaat dan tuntutan untuk menjauhkan segala sesuatu yang
mendatangkan kemudharatan.

2.1.6 Android

Android adalah platform software yang bersifat open source
untuk mobile device. Android berisi sistem operasi, middleware dan
aplikasi-aplikasi dasar. Android menyediakan platform terbuka bagi
para pengembang untuk menciptakan aplikasi. Adapun definisi Android
menurut beberapa para ahli sebagai berikut:

Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile
berbasis linux yang mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi.
(Nazruddin Safaat H, 2012:1)

Menurut Akhmad Dharma Kasman (2016:2), “Android adalah
sebuah sistem operasi telepon seluler dan 23ank are tablet layar sentuh
(touchscreen) yang berbasis linux.”

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Android adalah sebuah sistem operasi yang digunakan pada perangkat

elektronik yang berbasis layar sentuh (touchscreen).
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2.1.7 Metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC)

Metode pengembangan Multimedia Development Life
Cycle (MDLC) terdiri dari enam tahap, yaitu concept (pengonsepan),
design (pendesainan), material collecting (pengumpulan materi),
assembly  (pembuatan), testing (pengujian), dan distribution
(pendistribusian). (Iwayan S.A Mukti, 2016).

Keenam tahapan ini tidak harus berurutan dalam perakitannya,
tahapan-tahapan tersebut dapat saling bertukar posisi. Meskipun
demikian, tahap concept memang harus menjadi hal yang pertama kali
dikerjakan. Berikut adalah penjelasan tahapan-tahapan dari konsep
MDLC.

1) Concept
Pada tahap concept ini adalah tahapan untuk menentukan
tujuan dan siapa pengguna program

2) Design
Pada tahap design ini merupakan tahapan pembuatan

spesifikasi mengenai arsitektu rprogram, gaya, tampilan, dan
kebutuhan material/bahan untuk program.
3) Material Collecting
Pada tahap material collecting ini merupakan tahapan
pengumpulan bahan sesuai dengan kebutuhan yang dikerjakan.

Bahan-bahan tersebut antara lain: gambar, audio dan lain-lain yang
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diperoleh secara gratis atau dengan kepada pihak lain sesuali
dengan rancangannya.
4) Assembly
Pada tahap assembly ini merupakan tahapan pembuatan
semua objek atau bahan multimedia.
5) Testing
Pada tahap testing ini merupakan tahapan yang dilakukan
setelah menyelesaikan tahap pembuatan (assembly) dengan
menjalankan aplikasi/program dan melihatnya apakah ada
kesalahan atau tidak.
6) Distribution
Pada tahap distribution ini merupakan tahapan dimana
aplikasi akan disimpan dalam suatu media penyimpanan. Jika
media penyimpanan tidak cukup untuk menampung aplikasinya,
kompresi terhadap aplikasi tersebut akan dilakukan. Tahap ini juga
disebut tahap evaluasi untuk pengembangan produk yang sudah
jadi supaya lebih baik.
2.1.8 Analisis PIECES
Menurut Al fatta dalam Ryan Suarantalla (2017), analisis
PIECES adalah untuk mengidentifikasi masalah, harus dilakukan
analisis terhadap kinerja, informasi, ekonomi, keamanan aplikasi,
efisiensi, dan pelayanan pelanggan. Panduan ini dikenal dengan analisis
PIECES (Performance, Information, Economy, Control, Eficiency, dan
Services).

Menurut Wukil Ragil dalam Yustina Meisella Kristania
(2019), metode PIECES adalah metode analisis sebagai dasar untuk
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memperoleh pokok-pokok permasalahan yang lebih spesifik. Dalam
menganalisis sebuah sistem, biasanya akan dilakukan terhadap beberapa
aspek antara lain adalah Kkinerja, informasi, ekonomi, keamanan
aplikasi, efisiensi dan pelayanan pelanggan. Analisis ini disebut dengan
PIECES Analysis (Performance, Information, Economy, Control,
Eficiency and Service).

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
analisis PIECES merupakan metode yang digunakan untuk
mengidentifikasi masalah terhadap kinerja (Peformance), informasi
(Information), ekonomi (Economy), keamanan aplikasi (Control), dan
pelayanan pelanggan (Service).

2.1.9 UML (Unified Modelling Language)

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018:13), “Unified
Modeling Language (UML) adalah salah satu standar bahasa yang
banyak digunakan di dunia 26ank are untuk mendefinisikan
requirement, membuat analisis dan desain, serta menggambarkan
arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek. UML merupakan
bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah
sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. UML
hanya berfungsi untuk melakukan pemodelan. Jadi penggunaan UML
tidak terbatas pada metodologi tertentu, meskipun pada kenyataannya
UML paling banyak digunakan pada metodologi berorientasi objek”.

UML mendeskripsikan Object Oriented Programming (OOP)

dengan beberapa diagram untuk memodelkan gambaran aplikasi yang
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akan dikembangkan. Berikut ini adalah penjelasan mengenai use case
diagram, activity diagram, dan sequence diagram:
1) Use Case Diagram
Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018:155), “Use Case
atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan
(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case
mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih 27ank
dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case
digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam
sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan

fungsi-fungsi itu”. Berikut ini adalah simbol-simbol Use Case

Diagram:
Tabel 2. 1.Simbol Use Case Diagram
No. Simbol Nama Keterangan

1 2 3 4
Menspesifikasikan himpuan

1. % Actor peran yang pengguna mainkan
ketika berinteraksi dengan use
case.

Deskripsi dari urutan aksi-aksi

2. Use Case | yang ditampilkan sistem yang
menghasilkan suatu hasil yang

terukur bagi suatu actor.

Menspesifikasikan bahwa use
3. << include >> Include case sumber secara eksplisit.
--------- >
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1 2 3 4

Menspesifikasikan bahwa use

4 Extend case target memperluas
S perilaku dari use case sumber

pada suatu titik yang diberikan.

<< extend >>

o Apa yang menghubungkan
5. | — 1 Association | antara objek satu dengan objek
lainnya.

Menspesifikasikan paket yang
menampilkan sistem secara
terbatas.

6. System

2) Activity Diagram

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018:161), “Diagram
aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran
kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu
yang ada pada perangkat lunak. Diagram aktivitas menggambarkan
aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan 28ank , jadi aktivitas yang
dapat dilakukan oleh sistem”.

Activity Diagram merupakan diagram yang bersifat dinamis
yang merupakan tipe khusus dan diagram state yang memperlihatkan
aliran dari suatu aktivitas ke aktivitas lainnya dari suatu sistem.
Activity Diagram merupakan yang paling penting dalam pemodelan
fungsi-fungsi dalam suatu sistem dan memberi tekanan pada kendali
antar objek. Activity Diagram berfokus pada aktivitas-aktivitas yang

terjadi yang terkait dalam suatu proses tunggal. Jadi dengan kata
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lain, diagram ini menunjukkan bagaimana aktivitas-aktivitas tersebut

satu sama lain.

Berikut ini adalah 29ank a-simbol dalam Activity Diagram:

Tabel 2. 2. Simbol Activity Diagram

No.

Simbol

Nama

Keterangan

2

3

4

Status Awal

Status awal aktivitas sistem,
sebuah diagram aktivitas
memiliki sebuah status
awal.

Aktivitas

Aktivitas yang dilakukan
sistem, aktivitas biasanya
diawali dengan kata kerja.

Status
Akhir

Status akhir yang
dilakukan sistem, sebuah
diagram aktivitas
memiliki sebuah status
akhir.

Decision

Asosiasi percabangan
dimana jika terdapat
pilihanaktivitas lebih dari
satu.

]
®
<>

Join

Asosiasi penggabungan
dimana lebih dari satu
aktivitas digabungkan
menjadi satu.

a3 swimang

Swimlane

Memisahkan organisasi
bisnis yang
bertanggung jawab
terhadap aktivitas yang
terjadi.
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1 2 3 4
Digunakan untuk
menunjukan kegiatan yang
7. Fork dilakukan secara parallel
Digunakan untuk
menunjukan kegiatan yang
8. Join digabungkan.

3) Sequence Diagram

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018:165), “diagram
sequence menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dengan message Yyang
dikirimkan dan diterima antar objek. Oleh karena itu untuk
menggambarkan diagram sequence maka harus diketahui objek-
objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode-metode
yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu. Membuat
diagram sequence juga dibutuhkan untuk melihat skenario yang ada
pada use case. Banyaknya diagram sequence yang harus digambar
adalah minimal sebanyak pendefinisian use case yang memiliki
proses sendiri atau yang penting semua use case Yyang telah
didefinisikan interaksi jalannya pesan sudah dicakup dalam diagram
sequence sehingga semakin banyak use case yang didefinisikan
maka diagram sequence yang harus dibuat juga semakin banyak”.

Berikut ini adalah simbol-simbol dalam Sequence Diagram:
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No.

Simbol

Nama

Keterangan

2

3

4

X

Aktor

Orang, proses, atau
sistem lain yang
berinteraksi dengan
sistem informasi yang
akan dibuat itu sendiri,
jadi  walaupun simbol
dari aktor adalah gambar
orang, tapi aktor belum
tentu merupakan orang.

Lifeline

Menyatakan kehidupan
suatu objek

objek:kelas

Objek

Menyatakan objek yang
berinteraksi pesan.

I

Waktu
aktif

Menyatakan objek dalam
keadaan aktif dan
berinteraksi pesan.

<<create>>

Pesan
tipe
create

Menyatakan suatu objek
membat objek yang lain,
arah panah mengarah
pada objek yang dibuat.

1@ nama metode()

Pesan tipe
call

Menyatakan suatu objek
memanggil
operasi/metode yang ada
pada objek lain atau
dirinya sendiri.

1:masukan

Pesan tipe
send

Menyatakan bahwa suatu
objek mengirimkan
data/masukan/informasi
ke objek lainnya, arah
panah mengarah pada
objek yang dikirim.
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1 2 3 4
Menyatakan bahwa suatu
objek yang telah
menjalankan suatu
operasi atau  metode

3 _ menghasilkan suatu

: — Pesantipe | kembalian ke  objek

______ Felurn | tertentu, arah  panah
mengarah pada objek
yang menerima
kembalian.

Menyatakan suatu objek
mengakhiri hidup objek
yang lain, arah panah

9. |_destroyd _: | Pesantipe | mengarah pada objek

~ | destroy yang diakhiri, sekalinya
e jika create maka ada
Destroy.
) Digunakan untuk

10. ¥ Join menunjukan kegiatan

yang digabungkan.

2.1.10 Skala Likert

untuk mengukur sikap,
sekelompok orang tentang fenomena sosial.

pendapat,

Menurut Sugiyono (2017 : 93) Skala Likert yang digunakan
dan presepsi seseorang atau
Dalam penelitian,

fenomena social ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang
selanjutnya disebut sebagai variable penelitian.

Tabel 2. 4 Skala Penilaian Untuk Pernyataan Positif dan Negatif

No. Keterangan Skor Positif Skor Negatif
1 Sangat Setuju 5 1

2 Setuju 4 2

3. Netral 3 3

4 Tidak Setuju 2 4

5 Sangat Tidak Setuju 1 5
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StarUML

StarUML adalah sebuah aplikasi modern dan interaktif di
mana pengguna dapat merancang dan membuat diagram UML secara
cepat, flexible, extensible, dan featureful. Tujuan dari StarUML adalah
untuk membangun sebuah alat pemodelan perangkat lunak dan juga
platform yang menarik menggantikan software UML komersial seperti
Rational Rose, Together dan sebagainya.
Figma

Figma adalah aplikasi desain antarmuka yang berjalan di
browser. Figma memberi semua alat yang dibutuhkan untuk fase desain
proyek, termasuk alat gambar yang mampu membuat ilustrasi
sepenuhnya, serta kemampuan prototyping (Bracey, 2018).

Sedangkan menurut M. Agus Muhyidin, dkk (2020) Figma
adalah salah satu design tool yang biasanya digunakan untuk membuat
tampilan aplikasi mobile, desktop, website dan lain lain. Figma bisa
digunakan di sistem operasi windows, linux ataupun mac dengan
terhubung ke internet. Umumnya Figma banyak digunakan oleh
seseorang yang bekerja dibidang UI/UX, web design dan bidang
lainnya yang sejenis.

Selain mempunyai kelengkapan fitur layaknya Adobe XD,
Figma memiliki keunggulan yaitu untuk pekerjaan yang sama dapat
dikerjakan oleh lebih dari satu orang secara bersama-sama walaupun
ditempat yang berbeda. Hal tersebut bisa dikatakan kerja kelompok

karena kemampuan aplikasi figma tersebut lah yang membuat aplikasi
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ini menjadi pilihan banyak UI/UX designer untuk membuat prototype
website atau aplikasi dengan waktu yang cepat dan efektif.
2.2 Penelitian yang Relevan
Berikut ini adalah penelitian yang relevan yang dijadikan acuan bagi

penulis untuk mendukung penulisan penelitian ini:



Tabel 2. 5 Penelitian Yang Relevan

Tobik Metode
No. | Penulis/Tahun bt Pengembangan Hasil Perbedaan
Penelitian
PL
1 2 3 4 5 6
1. Ari Perancangan Hasil penelitian ini adalah sebuah | Pada  Penelitian  terdahulu
Hamdan/2019 Aplikasi Tata perancangan aplikasi tata cara | membahas mengenai tata cara
Cara Wudhu wudhu dan shalat, dirancang agar | wudhu dan shalat. Sedangkan
Dan Shalat - pengguna tidak akan merasakan | Penelitian yang penulis lakukan
Berbasis kesulitan lagi untuk memahami | yaitu membahas mengenai shalat
Android tentang tata cara wudhu dan | lengkap dan do’a harian.
shalat.
Aplikasi kumpulan doa harian | Pada penelitian terdahulu berisi
berbasis android ini | tentang perancangan aplikasi
dikembangkan untuk | kumpulan do’a saja.
mempermudah proses | Sedangkan penulis merancang
Pemanfaatan penghafalan dan pengingat doa- | aplikasi panduan shalat lengkap
S Android Dalam doa harian. dan dilengkapi dengan do’a
Efmi Maiyana .
2. Perancangan SDLC harian.
/2018 oS
Aplikasi

Kumpulan Doa

Ge




2 3 4 5 6
Hasil dari penelitian ini adalah | Penelitian yang dilakukan oleh
sebuah perancangan aplikasi arah | penulis  berupa perancangan
Perancangan kiblat dan jadwal waktu shalat | panduan shalat lengkap dan do’a
Aplikasi Arah yang mana dirancang untuk | harian yang bertujuan agar
. Kiblat dan memanfaatkan teknologi | mempermudahkan siapa saja
Sunardi, i i e . . .
dkk/2021 Jadwal Waktl_J - |nform_aS| da_n telekomunikasi | yang ingin belajar mengenai
Shalat Berbasis berbasis android. shalat dan menghafal do’a harian
Android “AQ- tanpa harus menggunakan buku
Shalat” karena perancangan ini berbasis

android.

Hasil dari penelitian ini adalah | Pada penelitian sebelumnya
perancangan  sebuah  aplikasi | menggunakan Waterfall sebagai
Perancangan tuntunan  wudhu dan shalat | metode pengembangannyg,
Aplikasi berdasarkan Al-Qur’an dan As- | sedangkan penulis
Tuntunan Sunnah yang dilengkapi dengan | menggunakan metode prototype.
Dede Andri Wudhu dan dengan do’a sehari-hari, surah | Dan pada penelitian sebelumnya
Wahyudin, Shalat Waterfall pendek serta arah kiblat. dilengkapi dengan do’a schari-
dkk/2017 Berdasarkan Al- hari, surah pendek serta arah

Qur’an dan As-
Sunnah berbasis
Android

Kiblat. Sedangkan penelitian
yang penulis lakukan dilengkapi
dengan dzikir dan do’a setelah
melakukan shalat.

9¢




2 3 4 5 6
Hasil dari penelitian ini adalah | Pada penelitian sebelumnya
Perancangan — .
L . sebuah  perancangan aplikasi | hanya ~membahas mengenai
Aplikasi Belajar . i
belajar shalat fardhu dan shalat | shalat fardhu dan jenazah,
s Shalat Fardu : . .
Yuliani Siska jenazah yang mana nantinya dapat | sedangkan  penelitian  yang
. Dan Shalat Waterfall ) i 7.
Saputri/2017 Jenazah mempermudahkan dalam | penulis lakukan dilengkapi juga
Berbasis pengulangan pembelajaran shalat | dengan shalat sunnah.
Android dan agar semakin fasih dan benar
dalam pengucapan bacaan shalat.
Pengembangan Hasil dari penelitian ini adalah | Penelitian sebelumnya
Aplikasi Wudhu - Aplikasi wudhu dan shalat untuk | membahas tentang wudhu dan
Multimedia . .
. . Dan Shalat anak menggunakan sistem | shalat, sedangkan penelitian
Sri Rahayu,Putri Development . ) :
Untuk Anak . multimedia yang penulis lakukan membahas
Denenty/2017 Life Cycle , .
Menggunakan (MDLC) tentang shalat dan do’a harian.
Sistem
Multimedia
Pembuatan Hasil penelitian ini yaitu suatu | Penelitian sebelumnya
Medi'a media pengenalan huruf hijaiyah, | membahas  tentang  media
: Pembelajaran o menghafal 15 doa harian yang | pembelajaran huruf hijaiyah,
Della Riska, Interaktif Multimedia o , -
Wantv Eka nteraxt berisi tulisan arab, teks, gambar, | do’a harian, cara wudhu serta
Y “ANAK Development dan menghafal gerakan cara | do’anya. Sedangkan penelitian
Jayantl, Eva muslim” Life Cycle J d e o J b
Meilinda/2017 . y wudhu serta doanya. yang penulis lakukan membahas
Berbasis (MDLC) , .
i tentang shalat dan do’a harian
Android rta dzikir dan do’a setelah
Menggunakan serta Z1KIr an 0'a Se€tcla
Construct? shalat.

LE




BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Prosedur pelaksanaan
penelitian kualitatif bersifat fleksibel sesuai dengan kebutuhan, serta situasi
dan kondisi di lapangan.

Kemudian, untuk pengembangan dalam penelitian ini
menggunakan model Multimedia Development Life Cycle (MDLC). Kegiatan
yang dilakukan pada tahapan MDLC ini adalah sebagai berikut:

1) Tahap Konsep (Concept)

Tahap ini menentukan tujuan, jenis, kegunaan dan siapa saja
yang akan menjadi sasaran dalam pembuatan aplikasi panduan shalat dan
do’a harian ini. Pada penelitian ini penentuan tujuan yaitu pengajar dan
anak-anak TKA-TPA Tarbiatul Ikhsan.

Pada tahap ini, penulis memiliki konsep untuk perencanaan
pembuatan aplikasi yang nantinya memiliki beberapa menu yang akan

dijelaskan dibawah ini:

38
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Terdapat judul aplikasi pada bagian awal, kemudian masuk kebagian
menu utama yang mana terdapat beberapa hal yang akan dibahas
yang bersangkutan dengan judul penelitian.

Pada menu utama, terdapat menu shalat wajib yang mana akan
menampilkan panduan mengenai shalat wajib. Berawal dari shalat
dzuhur, asyar, magrib, isya dan subuh. Setelah itu akan menampilkan
bacaan-bacaan dalam shalat wajib yang dilengkapi dengan
penjelasan, gambar, audio, bacaan dalam bentuk arab, latin dan
dilengkapi dengan terjemah.

Menu selanjutnya yaitu menu shalat sunnah yang mana akan
menampilkan panduan mengenai shalat sunnah. Berawal dari shalat
dhuha, tahajud, istikharah, hajat, witir dan taubat. Setelah itu akan
menampilkan bacaan-bacaan dalam shalat sunnah yang dilengkapi
dengan gambar, audio, bacaan dalam bentuk arab, latin dan
dilengkapi terjemah.

Menu selanjutnya yaitu menu dzikir setelah shalat. Pada menu ini
terdapat bacaan dzikir setelah shalat dalam bentuk arab, latin dan
juga dilengkapi dengan terjemah.

Menu selanjutnya yaitu menu do’a setelah shalat. Pada menu do’a
setelah shalat ini terdapat bacaan do’a setelah shalat dalam bentuk

arab, latin daan dilengkapi dengan terjemah.
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f. Dan menu yang terakhir yaitu menu do’a harian. Menu do’a harian
ini terdapat beberapa pilihan do’a sehari-hari. Setelah itu ketika
memilih salah satunya maka akan menampilkan bacaan do’a harian
tersebut.

Tahap Rancangan (Design)

Pada tahapan ini melakukan analisis dari kebutuhan-kebutuhan
fungsional, persiapan untuk merancang dan menggambarkan bagaimana
suatu sistem dibentuk. Gambaran ini berupa perencanaan dan pembuatan
sketsa atau pengaturan beberapa elemen yang terpisah kedalam satu
kesatuan yang utuh dan berfungsi.

Pada tahap design ini, peneliti membuat beberapa diagram
seperti use case diagram, activity diagram dan sequence diagram. Peneliti
juga merancang sistem yang akan dibuat dengan menampilkan beberapa
tampilan rancangan aplikasi dengan fitur-fitur yang terdapat didalamnya.
Seperti yang terdapat pada gambar 3.14.

Tahap Pengumpulan Bahan (Material Collecting)

Pada tahapan ini merupakan pengumpulan sekaligus persiapan
semua materi yang diperlukan dalam proses perencanaan pembuatan
aplikasi ini. yaitu termasuk dari gambar dan lain-lain sesuai dengan
kebutuhan yang dapat diperoleh secara gratis. Untuk pengumpulan materi
disini peneliti mengunduh secara gratis melalui internet termasuk gambar

dalam bentuk format *.png atau *.jpeg.
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Tahap Pembuatan (Assembly)

Tahap ini merupakan proses pembuatan rancangan aplikasi
sesuai dengan diagram alur melalui starUML. Dalam hal ini Software
yang digunakan dalam proses pembuatan rancangan aplikasi ini yaitu
menggunakan figma.

Dalam implementasi program, pengembang dapat menggunakan
software Android Studio. Android Studio merupakan Integrated
Development Environment (IDE) resmi untuk pengembangan aplikasi
android berdasarkan Intellij IDEA, dalam pembuatan aplikasi dapat
menggunakan bahasa pemrograman Java.

Tahap Pengujian (Testing)

Tahap pengujian ini pada umumnya terdapat dua macam
pengujian yaitu blackbox testing dan whitebox testing. Pengujian
blackbox testing tidak menitik beratkan pada struktur internal (source
code) program. Pengujian ini dilakukan hanya mengamati hasil eksekusi
menggunakan data uji dan memverifikasi fungsionalitas berdasarkan
pada bagian luar (interface). Sedangkan pengujian whitebox testing ini
lebih menitik beratkan kepada struktur internal yaitu (source code)
program yang mana akan dicek satu persatu untuk dapat mengetahui

apakah masih terdapat kesalahan atau tidak.
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6) Tahap Distribusi (Distribution)
Pada tahap distribusi ini terlebih dahulu dapat dilakukan dengan
cara membagikan kepada pengajar TKA-TPA Tarbiatul Ikhsan,
kemudian pengajar dapat membagikan kepada para santri melalui
bluetooth, shareit, whatsapp atau media lainnya.
3.2 Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan sebuah kerangka kerja yang digunakan
penulis untuk mendapatkan sebuah gambaran yang diperlukan untuk

menyelesaikan masalah penelitian. Adapun desain penelitian adalah sebagai

berikut:

Identifikasi Masalah

\

y

Analisisi

Masalah

\

/

Pengumpulan Data

N

Desain

Sistem

\

y

Hasil Penelitian

A 4

Kesimpulan

Gambar 3. 1. Desain Penelitian
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Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa penulis pertama kali
melakukan identifikasi masalah untuk mendefinisikan masalah yang ada pada
objek penelitian, analisis masalah, pengumpulan data. desain sistem, hasil

penelitian, dan tahapan yang terakhir adalah kesimpulan.

3.3 Batasan lIstilah
Dalam penelitian ini diperlukannya batasan istilah agar tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap judul penelitian. Adapun batasan istilah yang
terkait dengan judul penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.3.1 Perencanaan
Perancangan merupakan suatu upaya dalam menentukan
berbagai hal yang hendak dicapai atau tujuan di masa depan dan juga
untuk menentukan beragam tahapan yang memang dibutuhkan demi
mencapai tujuan tersebut.
3.3.2 Aplikasi
Aplikasi adalah suatu program yang siap untuk digunakan
yang dibuat untuk melaksanakan suatu fungsi bagi penggunanya.
3.3.3 Panduan
Panduan adalah sebuah petunjuk atau informasi untuk
melakukan suatu hal yang dapat dijadikan sebagai tuntunan bagi
pembaca.

3.3.4 Shalat
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Sholat adalah suatu ibadah yang meliputi peragaan tubuh yang
khusus dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam (taslim).
Shalat merupakan ibadah yang mencakup berbagai ibadah didalamnya
seperti zikir kepada Allah SWT, tilawah kitabullah, berdiri menghadap
Allah SWT, sujud, doa, tasbih dan takbir.

Sedangkan panduan sholat merupakan tata cara yang
dikerjakan dalam pelaksanaan sholat, mulai dari bacaan hingga
pergerakan yang dilakukan pada pelaksanaan sholat tersebut.

3.3.5 Do’a Harian

Doa merupakan suatu permohonan atau permintaan yang
bersifat baik terhadap Allah SWT, seperti meminta kesehatan,
keselamatan, rezki yang halal dan tabahan dalam menjalani kehidupan.
Sebaiknya kita semua meminta atau berdoa kepada Allah SWT setiap
waktu, setiap saat, kapanpun dan dimanapun karena selalu didengar
oleh-Nya.

Sedangkan Do’a harian ini merupakan sebuah do’a yang dapat
diamalkan pada saat kita ingin memulai dan mengakhiri sebuah
tindakan.

3.3.6 Android

Android adalah sistem operasi yang dirancang oleh Google

dengan basis karnel Linux untuk mendukung Kkinerja perangkat

elektronik layar sentuh, seperti tablet atau smartphone.
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3.4 Data dan Sumber Data

3.4.1 Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer dan

data skunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
dari narasumber. Sedangkan data skunder merupakan data yang
bersumber dari buku, jurnal, internet dan lainnya.
3.4.2 Sumber Data
Adapun sumber data terdiri dari sumber data primer dan
sumber data skunder.
3.4.2.1 Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara
langsung oleh peneliti. Adapun yang menjadi sumber data
primer dalam penelitian ini adalah pengajar TKA-TPA
Tarbiatul Ikhsan.
3.4.2.2 Data Sekunder
Pada penelitian ini data skunder diperoleh dari sumber yang
tidak langsung, yang menjadi data skunder pada penelitian ini
yaitu berupa literature yang relevan.
3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan sebuah alat bantu yang digunakan
dalam penelitian mengumpulkan dan memperoleh data dengan mudah.
Instrumen yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah lembar

observasi, lembar wawancara dan kuisioner.
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3.6 Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data
Adapun teknik analisis dan prosedur pengumpulan data adalah
sebagai berikut:
3.6.1 Teknik Analisis
a. Analisis Sistem Berjalan

Berdasarkan analisa sistem yang sedang berjalan pada
TKA-TPA Tarbiatul Ikhsan tentang belajar mengenai panduan
shalat dan do’a harian saat ini belum ada pintasan teknologi.

Untuk mengidentifikasi masalah tersebut, maka dilakukan
analisis terhadap kinerja (performance), informasi (information),
ekonomi (economy), keamanan aplikasi (control), efisiensi
(efficiency), dan pelayanan pelanggan (services) atau yang dikenal
dengan analisi PIECES.

Tabel 3. 1. Analisis PIECES

. .. Sistem Lama (Sistem yang Sistem Baru (Sistem
Jenis Analisis . ;
sedang berjalan) yang diusulkan)
1 2 3

Sistem pembelajaran yang

Sistem pembelajaran shalat diusulkan yaitu dengan

dan do’a harian pada TKA-

TPA Tarbiatul Ikhsan yang menggunaan andro_ld:
.. . = | tentunya hal ini
Analisis sedang berjalan ~ masih | -
S . dimaksudkan agar proses
Kinerja menggunakan sistem

belajar lebih efisien dan
menarik karena tampilan
aplikasi yang beragam
serta bisa diakses
kapanpun dan dimanapun.

(Performance) | konvensional, yaitu pengajar
mencari beberapa referensi
terlebin  dahulu  mengenai
shalat dan do’a harian.

Analisis Informasi yang didapatkan | Informasi dalam sistem
Informasi dari  media cetak pada |yang dirancang lengkap
(Information) | umumnya terbatas. Maka | karena sudah diambil dari
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Analisis

pengajar harus mengambil | beberapa referensi yang
informasi dari beberapa buku | dikumpulkan menjadi
agar informasi/materi yang | satu.
didapatkan lengkap.

Pada sistem yang

Dalam pengadaan buku-buku

diusulkan tidak ada biaya
tambahan yang diperlukan

Ekonomi pelajaran TKA-TPA ini kgrena apli_kasi dapat
(Economy) memerlukan biaya untuk | diakses dari perangkat
membelinya. masing-masing  pengajar
dan murid sehingga tidak
perlu membeli buku lagi.
Sistem yang diusulkan
Pengajar membutuhkan lebih | memiliki keunggulan
Analisis dari 1 sumber buku untuk | dalam hal kelengkapan

Pengendalian
(Controlling)

mengajar  karena  pada
umumnya jarang ada satu
buku yang isinya lengkap.

materi agar pengajar tidak
perlu lagi menggunakan
beberapa buku untuk
mengajar.

Sistem yang sedang berjalan

Sistem yang diusulkan
dapat bermanfaat bagi

Analisis dirasa belum maksimal dan enqaiar dan murid TKA
Efisiensi dibutuhkan adanya teknologi pengaj .
> ) ° | TPA Tarbiatul Ikhsan
(Efficiency) | baru sebagai media .
. untuk menunjang proses
pembelajarannya. . :
belajar mengajar.
. Layanan tentang panduan | Layanan sistem tentang
Analisis
shalat dengan cara manual | panduan  shalat  yang
Pelayanan . . i
. masih belum maksimal dan | diusulkan sudah
(Service) . .
kurang efisien. maksimal.

b. Analisa Sistem yang Diusulkan

Dari hasil analisa sistem yang berjalan yang dijelaskan,

maka penulis menemukan beberapa permasalahan, antara lain

seperti: sulitnya bagi para pengajar untuk mencari referensi

mengenai shalat dan do’a harian tersebut.

Kemudian para

murid/santri sulit untuk mengingat dan menghafal penjelasan
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mengenai tata cara shalat dan do’a harian tersebut. Untuk itu
penulis mengusulkan sebuah rancangan aplikasi sistem panduan
shalat lengkap dan do’a harian berbasis android.

Didalam perancangan aplikasi tersebut tersedia penjelasan
tentang shalat dan do’a harian, seperti bacaan shalat, gerakan
shalat, dzikir dan do’a setelah shalat, serta kumpulan do’a sehari-
hari.

Analisis Kelemahan Sistem yang Berjalan

Dari hasil analisa sistem TKA-TPA Tarbiatul Ikhsan,
penulis menguraikan beberapa kelemahan pada proses sistem yang
sedang berjalan ini diantaranya adalah:

1) Pengajar harus mencari beberapa referensi untuk mengajar
2) Murid jarang memperhatikan dan susah untuk menghafalkan
bacaan shalat dan do’a harian karena pengajar menyampaikan

menggunakan metode ceramah.

. Analisis Kebutuhan Sistem

1) Kebutuhan Informasi
Perancangan sistem yang baru diharapkan dapat
mempermudahkan dalam proses mengajar, terutama dalam
menyampaikan materi mengenai shalat dan do’a harian.

2) Kebutuhan Perangkat Keras
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Kebutuhan  perangkat keras (hardware) yang
dibutuhkan dalam perencanaan pembuatan aplikasi ini adalah
sebagai berikut:

a) Type . Laptop
b) Processor : AMD A4-9120e RADEON R3, 4
COMPUTE CORES 2C+2G 1.50 Ghz
c) Memory 14 GB
d) Harddisk : 500 GB
3) Kebutuhan Perangkat Lunak

Kebutuhan perangkat lunak (software) yang penulis
gunakan dalam perencanaan pembuatan aplikasi ini adalah
sebagai berikut:

a) StarUML
b) Figma
4) Pengguna Sistem

Kebutuhan pengguna mengidentifikasikan kategori
pengguna yang dapat mengakses sistem yang dibuat. Dalam hal
ini, perencanaan pembuatan aplikasi ini memiliki 2 pengguna,
yaitu pengajar dan murid/santri.

e. Analisis Kelayakan Sistem
Analisis  kelayakan sistem dilakukan agar dapat

mengetahui hal apa saja yang menjadi kebutuhan pada perencanaan
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pembuatan aplikasi shalat lengkap dan do’a harian berbasis android

sehingga dapat ditentukan layak atau tidak layaknya sistem tersebut

untuk beroperasi. Adapun analisis yang perlu dilakukan meliputi

analisis kelayakan teknologi, analisis kelayakan hukum dan analisis

kelayakan operasional.

1)

2)

3)

Kelayakan Teknologi

Dalam segi teknis untuk perencanaan pembuatan
aplikasi panduan shalat dan do’a harian ini agar dapat
membantu proses belajar mengajar pada TKA-TPA Tarbiatul
Ikhsan. Hal tersebut dibuat menyesuaikan dengan kemajuan
teknologi informasi yang mana perangkat berkembang dalam
sistem nantinya akan dapat digunakan dan memberikan
kemudahan.
Kelayakan Hukum

Secara hukum, penulis memastikan bahwa tidak adanya
kesalahan informasi yang melanggar hukum karena diperoleh
dari sumber-sumber terpercaya.
Kelayakan Operasional

Kelayakan operasional, sistem ini nantinya dapat
mempermudahkan pengajar, murid/santri atau masyarakat
umum dalam mengakses informasi mengenai shalat dan do’a

harian tanpa harus menggunakan buku.
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3.6.2 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data merupakan sebuah kegiatan yang

dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam

penelitian. Prosedur pengumpulan data yang penulis gunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Observasi

2)

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data
yang dilakukan penulis secara langsung dengan melakukan
pengamatan langsung pada objek penelitian untuk mengetahui
kondisi yang terjadi pada tempat penelitian.

Wawancara

Setelah melakukan tahap observasi, metode selanjutnya
yang digunakan yaitu metode wawancara. Dalam hal ini, penulis
memberikan sejumlah pertanyaan yang diajukan kepada narasumber

selaku pengajar pada TKA-TPA Tarbiatul Ikhsan.

3) Studi Pustaka (Library Research)

4)

Pengumpulan data dengan prosedur Studi Pustaka ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari beberapa referensi
seperti internet, buku-buku, jurnal, penelitian skripsi dan bacaan-
bacaan yang dijadikan sebagai sumber referensi untuk melengkapi
data yang diperlukan.

Kuisioner
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Pada tahap ini, penulis mengumpulkan informasi dengan
memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden.
Yang menjadi responden untuk mengisi lembar kuisioner ini yaitu
terdiri dari 5 pengajar dan 10 santri TKA-TPA Tarbiatul Ikhsan,
umtuk santri minimal yang berusia 11 tahun.
Tinjauan Umum
TKA-TPA Tarbiatul Ikhsan merupakan salah satu Taman Pendidikan
Al-Qur’an yang terletak di Jalan Damai RT.003, RW.004 Desa Sebangau
Permai, Kecamatan Sebangau Kuala, Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan
Tengah. TKA-TPA ini merupakan TKA-TPA pertama yang berada di Desa
Sebangau Permai yang diresmikan pada tahun 2007. TKA-TPA ini berdiri di
bawah naungan Lembaga Pengembangan Pendidikan Taman Kanak-kanak
Al-Qur’an (LPPTKA) dan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid
Indonesia (BKPRMI) Pulang Pisau.
Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah pengajar
dan para murid/santri pada TKA-TPA Tarbiatul Ikhsan.
Desain Sistem
Pada tahap ini penulis akan menguraikan desain dan rancangan yang
menjadi komponen penyusun untuk membangun tampilan aplikasi.
3.8.1. Perancangan Storyboard
Perancangan storyboard merupakan rangkaian gambar yang

dibuat secara keseluruhan sehingga memberikan gambaran dari aplikasi
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yang akan dibuat. Berikut ini tabel perancangan storyboard pada
aplikasi yang akan dibuat terdiri dari beberapa halaman:

Tabel 3. 2. Tabel Perancangan Storyboard

Scene 1 | Scene halaman pembuka, menampilkan splashscreen

Scene 2 | Scene halaman menu utama, yang mana didalamnya terdapat
tampilan menu utama yang terdiri dari shalat wajib, shalat sunnah,
dzikir setelah shalat, do’a setelah shalat dan do’a harian.

Scene 3 | Scene halaman menu shalat wajib, yang mana didalamnya akan
menampilkan pilihan shalat wajib seperti shalat dzuhur, asyar,
magrib, isya dan subuh. Ketika memilih salah satunya maka akan
menampilkan bacaan-bacaan shalat. Kemudian ketika memilih salah
satu bacaan shalat tersebut akan menampilkan penjelasan bacaan,
gambar, bacaan yang dipilih, audio, bacaan dalam bentuk latin dan
juga terjemah.

Scene 4 | Scene halaman menu shalat sunnah, yang mana didalamnya akan
menampilkan pilihan shalat sunnah seperti shalat dhuha, tahajud,
istikharah, hajat, witir dan taubat. Ketika memilih salah satunya
maka akan menampilkan bacaan-bacaan shalat. Kemudian ketika
memilih salah satu bacaan shalat tersebut akan menampilkan bacaan
yang dipilih, audio, bacaan dalam bentuk latin dan juga terjemah.

Scene 5 | Scene halaman menu dzikir setelah shalat, yang mana didalamnya
akan menampilkan bacaan dzikir dalam bentuk arab dan juga latin.

Scene 6 | Scene halaman menu do’a setelah shalat, yang mana didalamnya
akan menampilkan bacaan do’a dalam bentuk arab dan juga latin.

Scene 7 | Scene halaman menu do’a harian, yang mana didalamnya akan
menampilkan beberapa pilihan do’a harian. Ketika memilih salah
satunya maka akan menampilkan gambar, bacaan do’a harian dalam
bentuk arab, audio, bacaan dalam bentuk latin dan juga terjemah.

3.8.2.Desain Proses
Pada tahap desain proses ini penulis menggunakan Unified
Modelling Language (UML) untuk menggambarkan urutan instruksi
dari aplikasi yang dibuat. Berikut desain dari Use Case Diagram,

Activity Diagram serta Sequence Diagram dalam penelitian ini:
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a. Use Case Diagram
Gambar di bawah menerangkan bahwa user dapat melihat
menu-menu yang ada pada aplikasi yaitu terdapat menu shalat
wajib, shalat sunnah, dzikir setelah shalat, do’a setelah shalat dan

do’a harian.

USE CASE DIAGRAM PANDUAN SHALAT

e
¢ ShalatWajibﬁ-‘\
~— —

e
P
/”/

-
/ e
Qihalat SunnaD

Ilf‘_\1 ‘___z"/ _ﬂf‘"fﬂ;
T
/N =

¢ zikir Setelan Shaladt_:t}
_ Likir Setelah

User \\:EHRR-,

N T

— —
~ ¢ Do'a Setelah Shalat >
S

",

.

- -
{  Do'aHarian
— ___—/

Gambar 3. 2. Desain Use Case Diagram

b. Activity Diagram
Pada Activity Diagram ini digambarkan aktivitas-aktivitas
apa saja yang dikerjakan oleh sebuah sistem. Adapun Activity

diagram adalah sebagai berikut:
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1) Activity Diagram memulai Aplikasi
Gambar di bawah menjelaskan bahwa user atau
pengguna akan memulai aplikasi. Pada saat pengguna memulai
aplikasi sistem atau aplikasi akan menampilkan Splash Screen
terlebih dahulu, kemudian sistem menampilkan halaman
aplikasi. Selanjutnya pengguna melanjutkan aplikasi tersebut

dan sistem akan menampilkan menu aplikasi.

USER SISTEM
?
[ Memulai Aplikasi w ( Menampilkan Splash Screen J

lMeIanjutkan Aplikasi (Menampilkan halaman Aplikasi]

(Menampilkan Menu Aplikasi]

l

®

Gambar 3. 3. Activity Diagram memulai Aplikasi

2) Activity Diagram Menu Shalat Wajib
Gambar di bawah menjelaskan suatu aktifitas yang
terjadi ketika pengguna memilih menu shalat wajib. Pada saat
user atau pengguna memilih menu shalat wajib, maka sistem

atau aplikasi menerima menu yang telah dipilih oleh pengguna,
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selanjutnya aplikasi akan menampilkan pilihan shalat wajib.

Pengguna memilih salah satu dari shalat wajib tersebut, maka

aplikasi pun menampilkan pilihan bacaan shalat. Selanjutnya

pengguna kembali memilih salah satu bacaan shalat tersebut,

dan aplikasi pun akan menampilkan tata cara dan bacaan shalat.

USER

SISTEM

Memulai Aplikasi

| Menampilkan splash screen
kemudian menampilkan

| halaman menu utama

[Memilih menu shalat wajib]

Memilih shalat subuh

rMenampiIkan pilihan shalat wajib

T T

Shalat Shalat || Shalat || Shalat Shalat
Dzuhur || Asyar || Magrib Isya Subuh

l
Y

fMenampiIkan bacaan shalat
\

l Memilih bacaan shalat |

fMenampiIkan bacaan dan tata cara shalat]

!

Gambar 3. 4. Activity Diagram Menu Shalat Wajib
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3) Activity Diagram Menu Shalat Sunnah

Gambar di bawah menjelaskan suatu aktifitas yang
terjadi ketika pengguna memilih menu shalat sunnah. Pada saat
user atau pengguna memilih menu shalat sunnah, maka sistem
akan menampilkan pilihan shalat sunnah. Kemudian user
memilih salah satu shalat sunnah dan sistem akan menampilkan
pilihan isi bacaan shalat sunnah. Selanjutnya pengguna akan
memilih salah satu isi shalat sunnah tersebut, maka sistem pun

akan menampilkan isi yang berupa bacaan shalat.

USER SISTEM

Menampilkan splash screen
kemudian menampilkan

halaman menu utama

Memilih menu shalat sunnah
enampilkan pilihan shalat sunn
If M ilkan pilihan shal ah
Shalat || Shalat Shalat Shalat || Shalat || Shalat
Dhuha || Tahajud ||Istikharah Hajat Witir taubat
ﬁ-
5:—
Memilih shalat dhuha Y
Menampilkan bacaan shalat
L:

Memilih bacaan shalat}
fMenampiIkan bacaan dan tata cara shalat]

Gambar 3. 5. Activity Diagram Menu Shalat Sunnah

Memulai Aplikasi
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4) Activity Diagram Menu Dzikir Setelah Shalat
Gambar di bawah menjelaskan suatu aktifitas yang
terjadi ketika pengguna memilih menu dzikir setelah shalat.
Pada saat user atau pengguna memilih menu dzikir setelah
shalat, maka sistem atau aplikasi menerima permintaan

pengguna dan akan menampilkan bacaan dzikir setelah shalat.

USER SISTEM

PR Menampilkan splash screen
Memulai Aplikasi I kemudian menampilkan
l halaman menu utama

[Memilih menu dzikir setel '|5halaﬂ

| Menampilkan bacaan dzikir setelah
l shalat

Gambar 3. 6. Activity Diagram Menu Dzikir Setelah Shalat
5) Activity Diagram Menu Do’a Setelah Shalat
Gambar di bawah menjelaskan suatu aktifitas yang
terjadi ketika pengguna memilih menu do’a setelah shalat. Pada
saat user atau pengguna memilih menu do’a setelah shalat, maka
sistem atau aplikasi akan menerima permintaan pengguna dan

akan menampilkan bacaan do’a setelah shalat.
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USER SISTEM

Menampilkan splash screen
kemudian menampilkan

halaman menu utama

Memulai Aplikasi

[ Memilih menu do’a setelah shalat |

[Menampilkan bacaan do'a setelah shala(]

Gambar 3. 7. Activity Diagram Menu Do’a Setelah Shalat

6) Activity Diagram Menu Do’a Harian
Gambar di bawah menjelaskan aktifitas yang terjadi
ketika pengguna memilih menu do’a harian. Pada saat user atau
pengguna memilih menu do’a harian, maka sistem akan
menampilkan daftar dari do’a harian. Kemudian pengguna
memilih do’a harian pada daftar pilihan dan sistem akan

menampilkan do’a harian yang dipilih oleh pengguna.

USER SISTEM

I Menampilkan splash screen
kemudian menampilkan
l halaman menu utama

Memulai Aplikasi

[Memilih menu do’a har\an}
J

[Menampilkan daftar do'a harian}
N

Memilih do'a harian pada ]
daftar pilihan

fMenampilkan bacaan do'a harianJ

o

Gambar 3. 8. Activity Diagram Menu Do’a Harian
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c. Sequence Diagram

Sequence Diagram ini menjelaskan dan menampilkan
interaksi antar objek-objek dalam sebuah sistem secara terpecinci.
Adapun sequence diagramnya adalah sebagai berikut:

1) Sequence Diagram Menu Shalat Wajib

Sequence diagram ini memperlihatkan proses yang

terjadi ketika user memilih menu shalat wajib.

interaction Menu Shalat Wajib

Menu Shalat Wajib Daftar Shalat
Wajib
USER

Daftar Bacaan
Shalat

l Konten

1: Membuka
Aplikasi

1] 3. riinMenu
|' = Tampil Menu Utama Shalat Wajib

l ]" 5 Tampil Daftar Menu Shalaj Wajib H

6} Pilih Shalat Dzuhur

Lr 8 Tampil bacaan shalal

9 : PiliH Niat

i —I 10 : Proses
L.r 11 - Tampil isi Konten : ]

Gambar 3. 9. Sequence Diagram Menu Shalat Wajib

2) Sequence Diagram Menu Shalat Sunnah

Sequence diagram ini memperlihatkan proses yang

terjadi ketika user memilih menu shalat sunnah.
intsraction Menu Shelat Surnah J

Q

IMcnu Utama Menu Shalat Sunnah

Daftar Shalat Daftar Rakaat
Sunnah Shalat

| Konten I

USER

1: Membuka
Aplikasi

SESIEREL) L J 3 - Pilih Menu
Uz‘ Tampil Menu Utama T Shalat Sunnah
3 J 4 - Proses _[
L] 5

Tampil Daftar Menu Shalat Sunnal h H

6 : Pilih Shalat Dhuha

B 8 - Tampil Rakaat Shalat
T 9 - Pilih Rakaak Pertama

rcr=]
l l 113 Tampil isi Konten T

Gambar 3. 10. Sequence Diagram Menu Shalat Sunnah
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3) Sequence Diagram Menu Dzikir Setelah Shalat
Sequence diagram ini memperlihatkan proses yang

terjadi ketika user memilih menu dzikir setelah shalat.

interaction Menu Dzikir Setelah Shalat )

X

USER

Menu Utama

Menu Dzikir Setelah Konten
Shalat

1: Membuka
Aplikasi

3 : Pilih Menu

I—Fi Tampil Menu Utama“T' Dzilgrhgleat[aah

I_l 4 : Proses
| i 5: Tampil Konten

Gambar 3. 11. Sequence Diagram Dzikir Setelah Shalat
4) Sequence Diagram Menu Do’a Setelah Shalat
Sequence diagram ini memperlihatkan proses yang

terjadi ketika user memilih menu do’a setelah shalat.

interaction Menu Do'a Setelah Shalat )

Menu Utama Menu Do'a Setelah Konten
Shalat

USER

1: Membuka
Aplikasi

3 : Pilih Menu Doa
- Tampil Menu Utama ™7 Setelah Shatet

I i 7 : Tampil Konten

1 6 - Proses

=|-;J

Gambar 3. 12. Sequence Diagram Do'a Setelah Shalat
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5) Sequence Diagram Menu Do’a Harian
Sequence diagram ini memperlihatkan proses yang
terjadi ketika user memilih menu do’ a harian. Adapun proses

nya adalah sebagai berikut:

interaction Menu Do'a Harian )
Menu Utama Menu Do'a Harian Daftar Do'a Konten
Harian
USER : :

: 1: Membuka
' Aplikasi ! ;
3: Pilih Menu Doa
- Tampil Menu Utama 7 penan

6 : Proses 4 \

Lr 1 7 : Tampil Doa Harian !

: ! 9:Pilih Doa Makan ! >

' ' 10 : Proses

11 : Tampil Konten '

Gambar 3. 13. Sequence Diagram Do'a Harian

3.8.2 Desain Antar Muka

Desain antar muka merupakan bagian sistem yang
memungkinkan manusia berinteraksi dengan Smartphone, karena
yang pertama Kkali dilihat ketika aplikasi dijalankan adalah tampilan
antar muka aplikasi.

1) Tampilan SplashScreen
Tampilan ini digunakan sebagai tampilan awal yaitu

tampilan pembuka. Berikut adalah tampilan splash screen:
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PANDUAN SHALAT

Gambar 3. 14. Tampilan Splash Screen

2) Tampilan Menu Utama
Pada tampilan menu utama akan menampilkan lima
menu yaitu menu shalat wajib, shalat sunnah, dzikir setelah
shalat, do’a setelah shalat, dan do’a harian. Berikut adalah

tampilan menu utama:
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il 21.22 ==

Panduan Shalat

Shalat Wajib Shalat Sunnah

Dzikir Setelah Do'a Setelah
Shalat Shalat

Do'a Harian

Gambar 3. 15. Tampilan Menu Utama

3) Tampilan Menu Shalat Wajib
Tampilan menu shalat wajib ini terdapat pilihan shalat
wajib yaitu shalat dzuhur, shalat asyar, shalat magrib, shalat
isya dan shalat subuh. Berikut adalah tampilan menu shalat

wajib:
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il 21.22

Shalat Wajib

Shalat Dzuhur Shalat Asyar

Shalat Magrib Shalat Isya

Shalat Subuh

Gambar 3. 16. Tampilan Menu Shalat Wajib

4) Tampilan Menu Shalat Subuh
Pada tampilan menu shalat subuh ini akan
menampilkan waktu shalat, jumlah rakaat shalat dan beberapa
pilihan bacaan shalat. Untuk menu shalat dzuhur, shalat asyar,
shalat dan shalat isya memiliki pilihan yang sama. Sedangkan
untuk shalat subuh mendapat tambahan Do’a Qunut. Berikut

adalah tampilan menu Shalat Subuh:
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il 21,22

&

Panduan Shalat
Subuh
@ 04.00 - Waktu Matahari Terbit

f. 2 Rakaat
akaal

Gambar 3. 17. Tampilan Menu Shalat Subuh

5) Tampilan Bacaan Shalat
Tampilan bacaan shalat ini terdapat penjelasan
mengenai tata cara dan gambar mengenai gerakan shalat,
kemudian terdapat bacaan shalat dalam bentuk arab, latin,
terjemahan serta audio dari bacaan tersebut. Berikut adalah

tampilan dari salah satu menu Bacaan Shalat:
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Niat

Penjelasan

Terjemah

4 0 ©O

Gambar 3. 18. Tampilan Bacaan Shalat

6) Tampilan Menu Shalat Sunnah
Pada tampilan menu shalat sunnah ini terdapat pilihan
shalat sunnah yang terdiri dari shalat dhuha, shalat tahajud,
shalat istikharah, shalat hajat, shalat witir dan shalat taubat.

Berikut adalah tampilan menu shalat sunnah:
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Shalat Sunnah

Shalat Dhuha Shalat Tahajud

Shalat

Istikharah Shalat Hajat

Shalat Witir Shalat Taubat

Gambar 3. 19. Tampilan Menu Shalat Sunnah

7) Tampilan Menu Shalat Dhuha
Pada tampilan menu shalat dhuha ini menampilkan
waktu shalat dhuha, jum’lah rakaat dan bebrapa pilihan bacaan

dalam shalat dhuha. Berikut adalah tampilan menu shalat dhuha:
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aill 21.22

<

Panduan Shalat
Dhuha

@ 1/4 siang (08.00-09.00)

0
r Min 2 Rakaat

Gambar 3. 20. Tampilan Menu Shalat Dhuha

8) Tampilan Niat Shalat Dhuha

Tampilan niat shalat dhuha ini terdapat bacaan shalat
dalam bentuk arab, latin dan terjemahan. Berikut adalah

tampilan dari salah satu menu Bacaan Shalat:
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il 21.22

Terjemah

Gambar 3. 21. Tampilan Niat Shalat Dhuha

9) Tampilan Menu Dzikir Setelah Shalat
Pada tampilan menu dzikir setelah shalat ini terdapat
bacaan dalam bentuk arab, latin dan terjemah . Berikut adalah

tampilan menu dzikir setelah shalat:
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il 21.22

A Dzikir setelah Shalat

Latin

|

Terjemah

Latin

l

Terjemah

Latin

\

Terjemah

Latin

Gambar 3. 22. Tampilan Menu Dzikir Setelah Shalat

10) Tampilan Menu Do’a Setelah Shalat
Pada tampilan menu do’a setelah shalat ini terdapat
bacaan do’a dalam bentuk arab, latin dan terjemah. Berikut

adalah tampilan menu do’a setelah shalat:



Gambar 3. 23. Tampilan Menu Do’a Setelah Shalat

il 21.22

A Do’a setelah Shalat

Do’a1l

Latin

Terjemah

Do’a 2

Latin

Terjemah

Do’a3

Latin

Terjemah

Do’ay

Latin

11) Tampilan Menu Do’a Harian
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Pada tampilan menu do’a harian ini akan menampilkan

beberapa pilihan do’a harian. Berikut adalah tampilan menu

do’a harian:
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Do'a Harian

Q
rYva rYva

Gambar 3. 24. Tampilan Menu Do’a Harian

12) Tampilan Menu Bacaan Do’a Harian
Pada tampilan menu bacaan do’a harian ini terdapat gambar
kemudian bacaan do’a dalam bentuk arab, latin, dan terjemah
serta audio dari do’a tersebut. Berikut adalah salah satu tampilan

dari menu bacaan do’a harian:
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4 Do'a Sebelum Makan

Terjemah

Gambar 3. 25. Tampilan Menu Bacaan Do’a Harian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Hasil dari penelitian ini berupa sebuah desain sistem yang dibuat
sebagai gambaran aplikasi. Desain sistem yang penulis rancang merupakan
sebuah tampilan desain dalam perangkat yang berbasis Android. Adapun
desain aplikasi ini adalah sebagai berukut:
1. Tampilan Splashscreen

Tampilan splashscreen ini merupakan sebuah tampilan awal
ketika membuka aplikasi. Hasil tampilan dapat dilihat pada gambar

4.1 berikut:

PANDUAN SHALAT

Gambar 4. 1 Tampilan Splashscreen
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2. Tampilan Menu Utama
Tampilan menu utama ini menampilkan 5 bagian yaitu, menu
shalat wajib, shalat sunnah, dzikir setelah shalat, do’a setelah shalat
dan do’a harian. Hasil tampilan menu utama dapat dilihat pada

gambar 4.2 berikut:

il 21.22 =

Panduan Shalat

Shalat Wajib  Shalat Sunnah

Dzikir Setelah Do’a Setelah
Shalat Shalat

Do’a Ha/rip

Gambar 4. 2 Tampilan Menu Utama

3. Tampilan Menu Shalat Wajib
Tampilan menu shalat wajib ini menampilkan 5 bagian yaitu,
shalat dzuhur, shalat asyar, shalat magrib, shalat isya dan shalat subuh.
Hasil tampilan menu shalat wajib dapat dilihat pada gambar 4.3

berikut:
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alll 21.22

a

Shalat Dzuhur  Shalat Asyar

Shalat Magrib Shalat Isya

Shalat Subuh

Gambar 4. 3 Tampilan Menu Shalat Wajib

. Tampilan Menu Shalat Subuh

Tampilan menu shalat subuh ini menampilkan waktu shalat,
jumlah rakaat serta bacaan-bacaan yang terdapat dalam shalat dimulai
dari bacaan niat hingga salam. Hasil tampilan menu shalat dzuhur ini

dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut:
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aill 21.22

&

Panduan.Shalat
Subuh Q
o 04.00-Waktu matahari terbN/

|P.' 2 Rakaat

Tuntunan Shalat

Takbiratul Ikhram

Membaca Al-Fatihah

Bacaan Setelah Al-Fatihah

Gambar 4. 4 Tampilan Menu Shalat Dzuhur

5. Tampilan Niat Shalat Subuh
Tampilan niat ini merupakan salah satu bacaan dari beberapa
pilihan bacaan lainnya. Dalam tampilan niat ini terdapat penjelasan
mengenai bacaan shalat yang disertai dengan gerakan dalam bentuk

gambar. Hasil tampilan niat ini dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut:
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il 21.22 )

Berdiri tegak menghadap kiblat dan niat
mengerjakan shalat yang sedang dikerjakan.
(Niat shalat didalam hati).

Bacaan Niat Shalat Subuh sendirian

Ao & 251 il e (a8 el 23 L

"Ushalli Fardhadz Shubhi Rak’ataini Mustgbilal Qiblati Adaa-An
Lillaahi Ta’;

Artinya : “Aku berniat sholat fardhu Zuhur empat rakaat
menghadap kiblat karena Allah Ta’ala.”

Bacaan Niat Shalat Dzuhur menjadi Makmum/imam

by i B2 8, ol 5 i

ey % -

Gambar 4. 5 Tampilan Niat

6. Tampilan Takbiratul Ikhram
Tampilan takbiratul ikhram ini menampilkan penjelasaan,
gambar serta bacaan. Hasil tampilan takbiratul ikhram ini dapat dilihat

pada gambar 4.6 berikut:
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aill 21.22 )

< Takbiratul Ikhram

Mengangkat kedua telapak tangan dalam
keadaan terbuka/tidak digenggam (bisa
sejajar pundak atau sejajar kedua telinga),
disertai membaca takbir. Hukum membaca

Takbiratul Ikhram ini adalah wajib.

Gambar 4. 6 Tampilan Takbiratul Ikhram

7. Tampilan Iftitah
Tampilan iftitah ini menampilkan penjelasaan, gambar serta
bacaan. Hasil tampilan iftitah ini dapat dilihat pada gambar 4.7

berikut:
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aill 21.22

Setelah melakukan Takbiratul Ikhram,
kemudian meletakkan tangan kanan di atas
tangan kiri. Hukum membaca Iftitah pada
saat shalat adalah sunnah.

orledid el g5 85 &) o
OGSl G G g ke s (3315
el 5o Gl Eoal Sy 4 G5 5 Y

Gambar 4. 7 Tampilan Iftitah

8. Tampilan Surah Al-Fatihah
Tampilan surah al-fatihah ini menampilkan penjelasaan,
gambar serta bacaan. Hasil tampilan surah al-fatihah ini dapat dilihat

pada gambar 4.8 berikut:



9.

83

aill 21.22 2@

< Membaca Al-Fatihah

Setelah membaca do’a Iftitah, kemudian
membaca Surah Al-Fatihah. Membaca surah
Al=fatihahdalam shalat hukumnya adalah
wajib.

Vo

“Bismillaahir-rahmaanir-rahiim”
Artinya : “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha
Penyayang.”

ete ey Sens
il ) :&/ a1
“Al-hamdu Lillaahi rabbil-‘aalamiin”
Artinya : “Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.”

“Ar-rahmaanir-rahiim”

Gambar 4. 8 Tampilan Surah Al-Fatihah

Tampilan Bacaan Setelah Surah Al-fatihah
Tampilan bacaan setelah surah al-fatihah ini menampilkan
penjelasaan, gambar serta bacaan. Hasil tampilan bacaan setelah surah

al-fatihah ini dapat dilihat pada gambar 4.9 berikut:
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aill 21.22 Y )

< Bacaan Setelah Al-Fatihah

Setelah membaca Surah Al-Fatihah,
disunnahkan membaca surah Al-Qur'an
lainnya,

l‘_\::-)l f:“ f})l £~

“Bismillaahir-rahmaanir-rahiim”

Artinya : “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha
Penyayang.”

L 2 Z2 ), T8
ﬁ,ﬁ!e@siu
“Innaa a'thainaakal-kautsar”

Artinya : “Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat
yang banyak.”

i,/! PEACPI =
)’U‘ﬂetg)lk)*ﬂ-’

Gambar 4. 9 Tampilan Bacaan Setelah Surah Al-Fatihah

10. Tampilan Rukuk
Tampilan rukuk ini menampilkan penjelasaan, gambar serta
bacaan. Hasil tampilan rukuk ini dapat dilihat pada gambar 4.10

berikut:
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aill 21.22

Setelah membaca surah Al-Qur‘an,
kemudian mengangkat tangan, serta
membaca “Allahu Akbar” dan bergerak turun
rukuk dengan cara meletakkan kedua tangan
pada lutut dan kepala disejajarkan dengan
punggung. Rukuk merupakan hal yang wajib
dilakukan dalam shalat.

or - o cwr s oS

P

“Subhanaa Robbiyal ‘azhimi Wa Bi Hamdih”

Artinya : “Maha Suci Rabbku yang Maha Agung serta memujilah
aku kepada-Nya.”

Gambar 4. 10 Tampilan Rukuk

11. Tampilan I’Tidal
Tampilan I’tidal ini menampilkan penjelasaan, gambar serta
bacaan. Hasil tampilan i’tidal ini dapat dilihat pada gambar 4.11

berikut:
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aill 21.22

Setelah Ruku, kemudian bangkit tegak
dengan mengangkat tangan, serta membaca
bacaani‘tidal. I'tidal merupakan rukun
shalat, yang berarti hukumnya adalah wajib.

(I A

<UL
;

“Sami’allahu liman hamidah™
“Rabbana Lakal-hamdu Mil’'us-samaawaati Wa Mil-ul-ardhi Wa
Mil’'u Maa Syi’ta Min Sya’in Ba’du.”

Artinya : “Aku mendengar orang yang memuji-Nya”

Gambar 4. 11 Tampilan I'Tidal

12. Tampilan Sujud
Tampilan sujud ini menampilkan penjelasaan, gambar serta
bacaan. Hasil tampilan sujud ini dapat dilihat pada gambar 4.12

berikut:
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aill 21.22

Setelah I'tidal lalu turununtuk sujud dan
membaca “Allahu Akbar” tanpa mengangkat
kedua tangan. Hukum sujud adalah wajib
baik sujud pertama ataupun kedua.

“Subhanaa Robbiyal a’laa Wa Bi Hamdih”

Artinya : “Maha Suci Rabbku yang Maha Tinggi serta memujilah aku
kepada-Nya.”

Gambar 4. 12 Tampilan Sujud

13. Tampilan Duduk Diantara Dua Sujud
Tampilan duduk diantara dua sujud ini menampilkan
penjelasaan, gambar serta bacaan. Hasil tampilan diantara dua sujud

ini dapat dilihat pada gambar 4.13 berikut:
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aill 21.22 =

< Duduk Diantara Dua Sujud

Setelah sujud pertama, kemudian bangkit
duduk (iftirasy) dengancara kaki kiri
didudukidan kaki kanan ditegakkan serta
membaca “Allahu Akbar”. Hukum duduk
diantara dua sujud ini adalah wajib.

QOSSN

o Geli(BEiG0aN

“Robbigh firlii warhamnii wajburnii warfa " nii warzugnii wahdinii
wa’ aafinii wa” fu “annii”

Artinya : “Ya Tuhanku ! Ampunilah Aku, Kasihanilah Aku,
Cukupkanlah ( Kekurangan )-Ku, Angkatiah ( Derajat )-Ku, Berilah
Aku Rezki, Berilah Aku Petunjuk, Berilah Aku Kesehatan Dan
Maafkanlah ( Kesalahan )-Ku.”

Gambar 4. 13 Tampilan Duduk Diantara Dua Sujud

14. Tampilan Sujud Kedua
Tampilan sujud kedua ini menampilkan penjelasaan, gambar
serta bacaan. Hasil tampilan sujud kedua ini dapat dilihat pada gambar

4.14 berikut:
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Setelah duduk diantara dua sujud, kemudian
turununtuk sujud kedua dan membaca
“Allahu Akbar” tanpa mengangkat kedua
tangan.

Artinya : “Maha Suci Rabbku yang Maha Tinggi serta memujilah aku
kepada-Nya.”

Gambar 4. 14 Tampilan Sujud Kedua

15. Tampilan Berdiri Kembali
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Tampilan berdiri kembali ini menampilkan penjelasaan,

gambar serta bacaan. Hasil tampilan berdiri kembali ini dapat dilihat

pada gambar 4.15 berikut:
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aill 21.22 )

< Berdiri Kembali

Berdiri kembali setelah sujud untuk
melanjutkan ke rakaat berikutnya dengan
cara bertumpu pada kedua tangan sambil

Gambar 4. 15 Tampilan Berdiri Kembali

16. Tampilan Do’a Qunut
Tampilan do’a qunut ini menampilkan penjelasaan, gambar
serta bacaan. Hasil tampilan do’a qunut ini dapat dilihat pada gambar

4.16 berikut:
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il 21.22 2

Apabila mengerjakan shalat subuh, maka
pada rakaat kedua, pada waktu i‘tidal berdiri
tegak dari rukuk setelah membaca “robbana

lakal hamdu, lalu membaca qunut.

/s oss0

W 2 \,étzjlw.\.bw.g-«.b\
5. .L:LHK\’JJJL. :,J
Lle ji5 s g ,w;.:;sv’:‘u.;u
3?[3-:33 "”' e, J;.uJ 2545
B 50e e 220 508 53055
DRSBTS
PETRE PR ENE

Gambar 4. 16 Tampilan Do'a Qunut

17. Tampilan Tasyahud Akhir
Tampilan tasyahudbakhir ini menampilkan penjelasaan,
gambar serta bacaan. Hasil tampilan tasyahud akhir ini dapat dilihat

pada gambar 4.17 berikut:
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il 21.22 a2

< Tasyahud Akhir

Bangkit dari sujud seraya membaca “Allahu
Akbar” kemudian duduk tawarruk
(mengeluarkan kaki kiri dan menegakkan
kaki kanan), kemudian membaca Tasyahud
Akhir. Ini merupakan hal wajib dalam shalat.

A B u\uu&u.}uh{

- /,///

L/.: AA.U‘AA\’/ ' T L!" ‘vk.lﬁ'
Hagdh. <;A-L3w;u y,u;;i 2

20030 305 052 g 5 u.u\\’

Gambar 4. 17 Tampilan Tasyahud Akhir

18. Tampilan Salam

bacaan.

berikut:

Tampilan salam ini menampilkan penjelasaan, gambar serta

Hasil tampilan salam ini dapat dilihat pada gambar 4.18
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will 21.22

Setelah Tasyahud Akhir, kemudian
mengucapkan salam dengan memalingkan
wajah ke'kanan dan ke kiri sampai orang di
belakang melihat pipi. Mengucapkan salam
yang pertama hukumnya adalah wajib.

3_o

z 205 and)  ojue Mt g
fu)\c\.,?))r&.g&\aw\

Gambar 4. 18 Tampilan Salam

19. Tampilan Menu Shalat Sunnah
Tampilan menu shalat sunnah ini menampilkan 6 bagian
yaitu shalat dhuha, shalat tahajud, shalat istikharah, shalat hajat, shalat
witir dan shalat taubat. Hasil tampilan menu shalat sunnah ini dapat

dilihat pada gambar 4.19 berikut:
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aill 21.22

A Shalat Sunnah

Shalat Dhuha Shalat Tahajud

Shalat
Istikharah

Shalat Witir Shalat Taubat

Gambar 4. 19 Tampilan Menu Shalat Sunnah

20. Tampilan Menu Shalat Dhuha
Tampilan menu shalat dhuha ini menampilkan waktu shalat,
jumlah rakaat serta bacaan shalat. Hasil tampilan menu shalat dhuha

ini dapat dilihat pada gambar 4.20 berikut:
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aill 21.22

(_
Panduan.Shalat
Dhuha

o 1/4 siang (08.00-09.00)

[&

‘7‘“ Min 2 Rakaat

Tuntunan Shalat
Keistimewaan Shalat Dhuha

Takbiratul Ikhram

Iftitah (

Membaca Al-Fatihah

Gambar 4. 20 Tampilan Menu Shalat Dhuha

21. Tampilan Keistimewaan Shalat Dhuha

Pada tampilan ini menjelaskan mengenai keistimewaan
menjalankan shalat sunah dhuha. Hasil tampilan keistimewaan shalat

dhuha ini dapat dilihat pada gambar 4.21 berikut:
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< Keistimewaan Shalat Dhuha

Keistimewaan Shalat Dhuha bagi setiap
muslimyang menunaikannya, antara lain:

. Muslim yang senantiasa menunaikan
shalat Dhuha akan selalu merasa
bersyukur kepada Allah.

. Muslim yang menunaikan shalat Dhuha
akan dimurahkan rahmat dan rezekinya
oleh Allah.

.muslim yang menunaikan shalat Dhuha
akan diberikan pahala yang banyak.

. Muslim yang menunaikan shalat Dhuha
akan dipelihara oleh Allah

. Muslim yang menunaikan shalat Dhuha
akan diampuni dosa-dosanya oleh Allah.
(Barang siapa memelihara bilangan
rakaat shalat Dhuha akan diampuni
dosanya walaupun sebesar buih di
lautan). Oleh karena itu shalat Dhu
disebut juga sebagai shalat Awwasi at;\
shalat pengampun dosa.

. Muslim yang menunaijkan shalat Diuha
termasuk gologan famba selalu
mengingat Allah. & B\

7. Shalat Dhuha diang
bagi seluruh anggota tuuh:

Gambar 4. 21 Tampilan Keistimewaan Shalat Dhuha

22. Tampilan Niat Shalat Sunnah Dhuha
Tampilan niat shalat sunnah dhuha ni merupakan salah satu
pilihan dari beberapa pilihan lainnya. Hasil tampilan niat shalat

sunnah dhuha ini dapat dilihat pada gambar 4.22 berikut:
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aill 21.22

Bacaan Niat Shalat Dhuha

015 4 51 e ey e i o

"Ushalli Sunnatadh Dhuhaa Rak’ataini Mustgbilal Qiblati Adaa-
An Lillaahi Ta’aalaa.”

Artinya : “Aku berniat shalat sunah dhuha dua rakaat
menghadap kiblat karena Allah Ta’ala.”

Gambar 4. 22 Tampilan Niat Shalat Sunnah Dhuha

23. Tampilan Takbiratul Ikhram Shalat Sunnah Dhuha
Tampilan takbiratul ikhram shalat sunnah dhuha ini
menampilkan gambar serta bacaan. Hasil tampilan takbiratul ikhram

shalat sunnah dhuha ini dapat dilihat pada gambar 4.23 berikut:
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< Takbiratul Ikhram

Gambar 4. 23 Tampilan Takbiratul Ikhram Shalat Sunnah Dhuha

24. Tampilan Iftitah Shalat Sunnah Dhuha
Tampilan iftitah shalat sunnah dhuha ini menampilkan
gambar serta bacaan. Hasil tampilan iftitah shalat sunnah dhuha ini

dapat dilihat pada gambar 4.24 berikut:
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aill 21.22
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subhaanallaahi bukratan wa’ashiilaa. Innii wajjahtu wajhiya lilladzii
fatharas samaawaati wal ardha haniifan musliman wa maa anaa
minal musyrikiin. Inna shalaatii wa nusukii wa mahyaaya wa
mamaatii lillaahi rabbil ‘aalamiina. Laa syariikalahu wa bidzaalika
umirtu wa ana minal muslimiin.”

) :‘lﬂwl-—m-*

Gambar 4. 24 Tampilan Iftitah Shalat Sunnah Dhuha

25. Tampilan Surah Al-Fatihah
Tampilan surah al-fatihah ini menampilkan gambar serta
bacaan. Hasil tampilan surah al-fatihah ini dapat dilihat pada gambar

4.25 berikut:
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< Membaca Al-Fatihah

“—o:) | A 2 55.\1 C..i
“Bismillaahir-rahmaanir-rahiim”
Artinya : “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha
Penyayang.”

ia Ve - s \ Soo .
“Al-hamdu Lillaahi rabbil-‘aalamiin”
Artinya : “Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.”

Y

e o)

“Ar-rahmaanir-rahiim”
Artinya : “Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.”
5

ol g Ao

Gambar 4. 25 Tampilan Surah Al-Fatihah

26. Tampilan Bacaan Setelah Al-Fatihah
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Tampilan bacaan setelah al-fatihah ini menampilkan gambar

serta bacaan. Hasil tampilan bacaan setelah al-fatihah ini dapat dilihat

pada gambar 4.26 berikut:
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il 21.22 =T

< Bacaan Setelah Al-Fatihah

o ) Bl
*“Bismillaahir-rahmaanir-rahiim™

Artinya : “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha
Penyayang.”

* 350 alige )
“Innaa a'thainaakal-kautsar”

Artinya : “Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat
yang banyak.”

& ) -
ATV FA LI TR
).-,u1,el§).§g.a:

“Fa Shalli Lirabbika wan-har”
Artinya : “Maka laksanakanlah salat karena Tuhanmu, dan

Gambar 4. 26 Tampilan Bacaan Setelah Al-Fatihah

27. Tampilan Rukuk Shalat Sunnah Dhuha
Tampilan rukuk ini menampilkan gambar serta bacaan. Hasil

tampilan rukuk ini dapat dilihat pada gambar 4.27 berikut:
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“Subhanaa Robbiyal ‘azhimi Wa Bi Hamdih”

Artinya : “Maha Suci Rabbku yang Maha Agung serta memujilah
aku kepada-Nya.”

Gambar 4. 27 Tampilan Rukuk Shalat Sunnah Dhuha

28. Tampilan I’Tidal Shalat Sunnah Dhuha
Tampilan 1i’tidal shalat sunnah dhuha ini menampilkan
gambar serta bacaan. Hasil tampilan i’tidal shalat sunnah dhuha ini

dapat dilihat pada gambar 4.28 berikut:
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“Sami’allahu liman hamidah™
“Rabbana Lakal-hamdu Mil'us-samaawaati Wa Mil-ul-ardhi Wa
Mil'u Maa Syi’ta Min Sya’in Ba'du.”

Artinya : “Aku mendengar orang yang memuji-Nya”
Ya Allah Tuhan kami! Bagi-Mu segala Puji, sepenuh langit dan
bumi, dan sepenuh barang yang Kau kehendaki sesudah itu.”

Gambar 4. 28 Tampilan I'Tidal Shalat Sunnah Dhuha

29. Tampilan Sujud Shalat Sunnah Dhuha
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Tampilan sujud shalat sunnah dhuha ini menampilkan

gambar serta bacaan. Hasil tampilan sujud shalat sunnah dhuha ini

dapat dilihat pada gambar 4.29 berikut:
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“Subhanaa Robbiyal a’laa Wa Bi Hamdih”

Artinya : “Maha Suci Rabbku yang Maha Tinggi serta memujilah aku
kepada-Nya.”

Gambar 4. 29 Tampilan Sujud Shalat Sunnah Dhuha

30. Tampilan Duduk Diantara Dua Sujud
Tampilan duduk diantara dua sujud ini menampilkan gambar
serta bacaan. Hasil tampilan duduk diantara dua sujud ini dapat dilihat

pada gambar 4.30 berikut:
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< Duduk Diantara Dua Sujud
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“Robbigh firlii warhamnii wajburnii warfa " nii warzugnii wahdinii
wa " aafinii wa” fu ~annii”

Artinya : “Ya Tuhanku ! Ampunilah Aku, Kasihanilah Aku,
Cukupkanlah ( Kekurangan )-Ku, Angkatlah ( Derajat )-Ku, Berilah
RAku Rezki, Berilah Aku Petunjuk, Berilah Aku Kesehatan Dan
Maafkanlah ( Kesalahan )-Ku.”

-

Gambar 4. 30 Tampilan Duduk Diantara Dua Sujud

30. Tampilan Sujud Kedua
Tampilan sujud kedua dalam shalat sunnah ini menampilkan
gambar serta bacaan. Hasil tampilan sujud kedua ini dapat dilihat pada

gambar 4.31 berikut:
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< Sujud Kedua

‘wos s 0l

“Subhanaa Robbiyal a’laa Wa Bi HamiF"

Artinya : “Maha Suci Rabbku yang Maha Tinggi serta memujilah aku
kepada-Nya.”

Gambar 4. 31 Tampilan Sujud Kedua

31. Tampilan Berdiri Kembali
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Tampilan berdiri kembali ini menampilkan gambar serta

bacaan. Hasil tampilan berdiri kembali ini dapat dilihat pada gambar

4.32 berikut:
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aill 21.22

Gambar 4. 32 Tampilan Berdiri Kembali

32. Tampilan Tasyahud Akhir
Tampilan tasyahud akhir ini menampilkan gambar serta
bacaan. Hasil tampilan tasyahud akhir ini dapat dilihat pada gambar

4.33 berikut:
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< Tasyahud Akhir
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Gambar 4. 33 Tampilan Tasyahud Akhir

33. Tampilan Salam Shalat Sunnah Dhuha
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Tampilan salam shalat sunnah dhuha ini menampilkan

gambar serta bacaan. Hasil tampilan salam shalat sunnah dhuha ini

dapat dilihat pada gambar 4.34 berikut:
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aill 21.22

Gambar 4. 34 Tampilan Salam Shalat Sunnah Dhuha

34. Tampilan Do’a Setelah Shalat Dhuha
Tampilan iftitah shalat sunnah dhuha ini menampilkan
gambar serta bacaan. Hasil tampilan iftitah shalat sunnah dhuha ini

dapat dilihat pada gambar 4.35 berikut:
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il 21.22 1)

< Do’aSetelah Shalat Dhuha
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Gambar 4. 35 Tampilan Do'a Setelah Shalat Dhuha

35. Tampilan Menu Dzikir Setelah Shalat
Tampilan menu dzikir setelah shalat ini merupakan bacaan
dzikir yang dapat dibaca setelah melakukan shalat 5 waktu . Hasil
tampilan menu dzikir setelah shalat ini dapat dilihat pada gambar 4.36

berikut:
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Dzikir Setelah Shalat

1 I SN GND, e .4/0.,", LS 2ioT
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"Astaghfirullaahal-Adziim, Alladzii Laa llaaha Illaa
Huwalhayyul-Qayyuum, Wa Atuubu llaiih. (Dibaca Sebanyak
3X).”
Artinya : “Saya mohon ampun kepada allahyang maha besar,

”Laa llaaha Illaahu Wahdahuulaa Syariikalah, Lahul-Mulku
Walahul-Hamdu Yuhyii Wayumiitu Wahuwa Alaa Kulli Syai’ing
Qodiir.”

Artinya : “Tidak ada tuhan yang wajib disembah kecuali allah,
yang maha esa, tidak ada sekutu baginya, baginyalah segala
kerajaan, dan baginyalah segala puji, dialah yang
menghidupkan dan mematikan, dan dia mahakuasa atas
segala sesuatu.”

18 T2 6?22 L1k 2 2 TN A2 TN 2 %2}
FSLEN33S 1 ASLEN ELiug s N S5 2 el
P o P T - e
ES50 SN0 1 e 315 o AN G5 55
o135 S5 S
”Allahumma Antas-Salaamu Wamingkas-Salaamu Wa llaika Ya
Uudus-Salaamu Fa Hayyinaa Rabbanaa Bis-Salaami Wa

Adkhilna-Jannata Daaros-Salaami Tabaarokta Robbanaa Wa Ta
Aalaita Ya Dzal-Jalaali Wal Ikroom.”

Artinya : “Ya allah, engkau adalah zat yang mempunyai
kesejahtraan dan dari padamulah kesejahtraan itu dan

Gambar 4. 36 Tampilan Menu Dzikir Setelah Shalat

36. Tampilan Menu Do’a Setelah Shalat
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Tampilan menu do’a setelah shalat ini merupakan bacaan

do’a yang dapat diamalkan setelah melaksanakan shalat 5 waktu..

Hasil tampilan menu do’a setelah shalat ini dapat dilihat pada gambar

4.37 berikut:
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Do’a Setelah Shalat
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“Bismillahirrahmaanirrahiim. Alhamdaulillahi rabbil
uu|umiin hamdan yuwaafii ni'‘amahu wayukaafii
" 1. Ya Rabbanaa lakal hamdu kamaa yan baghhi
lijalaali wajhikal kariimi wa‘azhiimi sulth
Artinya : “Aku berlindung kepada Allah dari g; setan
yang terkutuk, dengan nama Allah yang maha pemurah
lagi maha penyayang, segala puji bagi Allah tuhan seluruh
alam, dengan pujian, yang sesuai dengan nikmat-nikamt
nya dan memadai dengan penambahannya. wahai tuhan
kami, hanya bagimu segala puji, sebagai mana pujian itu
patut terhadap keagungan dan kemuliaanmu serta
keluhuran kerajaanmu.
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“Allahumma shalli ‘alaa sayyidinaa Muhammadin wa’alaa
aali sayyidi Muh d.”

Artinya: “Ya allah, limpahkanlah rahmat dan kesejahtraan
kepada jungjungan kita nabi muhammad beserta
keluarganya”.
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Gambar 4. 37 Tampilan Menu Do'a Setelah Shalat

37. Tampilan Menu Do’a Harian
Tampilan menu do’a harian ini menampilkan beberapa
pilihan do’a yang dapat diamalkan sehari-hari. Hasil tampilan menu

do’a harian ini dapat dilihat pada gambar 4.38 berikut:
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Do’a Setelah
Makan

Do’a Sebelum
Tidur

Do’a Masuk
Kamar Mandi

Gambar 4. 38 Tampilan Menu Do'a Harian

38. Tampilan Do’a Sebelum Makan
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Tampilan do’a makan ini merupakan salah satu pilihan do’a

yang ada pada gambar 4.38. Hasil tampilan do’a sebelum makan ini

dapat dilihat pada gambar 4.39 berikut:
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will 21.22 1)

< Do’a Sebelum Makan

“Allahumma baarik lanaa fiimaa rozagtanaa wa ginaa 'adzaa
bannar”

Artinya : Artinya : “Ya Allah, berkahilah kami dalam rezeki yang
telah Enghkau berikan kepada kami dan peliharalah kami dari siksa
neraka.”

Gambar 4. 39 Tampilan Do'a Sebelum Makan

4.2 Pembahasan
4.2.1 Solusi Terkait Hasil Temuan
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian yang telah
penulis lakukan, maka penulis memberikan solusi kepada pihak
TKA-TPA terkhusus kepada para pengajar dengan memberikan

penawaran dengan sebuah perancangan aplikasi berbasis android
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yang mana jika aplikasi tersebut diimplementasikan maka akan dapat

membantu pengajar dalam menyampaikan informasi mengenai

shalat dan do’a harian kepada para murid/santri. Berikut adalah

solusi dalam menyelesaikan permasalahannya:

Tabel 4. 1 Tabel Solusi Hasil Temuan

No. Permasalahan Solusi

1. | Dalam menyampaikan materi Informasi mengenai materi
mengenai shalat dan do’a tentang shalat dan do’a harian
harian pengajar masih lengkap karena sudah diambil
menggunakan media dari beberapa referensi yang
konvensional, yang mana sudah dikumpulkan.
pengajar harus mengambil dari
beberapa referensi.

2. | Dalam proses pengadaan buku- | Proses pengadaan buku-buku

buku mengenai shalat dan do’a
harian pada TKA-TPA ini
memerlukan biaya untuk

membelinya.

mengenai shalat dan do’a harian
ini tidak ada biaya tambahan yang
diperlukan karena aplikasi dapat
diakses dari masing-masing

perangkat pengajar.

4.2.2 Pembahasan Hasil Kuesioner

Dalam penelitian yang dilakukan, penulis perlu mengetahui

tanggapan responden terhadap kualitas Perencanaan Pembuatan

Aplikasi Panduan Shalat Lengkap dan Do’a harian Berbasis

Android. Dalam hal ini penulis menggunakan Skala Likert untuk
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mengetahui bagaimana jawaban dari responden atas kepuasan

terhadap perencanaan pembuatan aplikasi tersebut.

Tabel 4. 2 Penilaian Pernyataan Positif (Bobot Nilai)

Keterangan Skor Positif
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Berdasarkan tabel penilaian diatas, hasil tanggapan dari

responden diolah serta dihitung dengan kriteria yang telah ditetapkan

dengan metode skala likert. Metode Skala Likert ini merupakan

sebuah metode perhitungan kuesioner yang dibagikan kepada

responden untuk mengetahui skala sikap suatu objek tertentu.

Berikut adalah daftar point-point pernyataan yang diajukan:

Tabel 4. 3 Daftar Point-Point yang Diajukan

No. Point yang Diajukan
1. | Rancangan antarmuka sistem mudah untuk dipahami
2. | Rancangan antarmuka sistem mudah digunakan
3. | Rancangan antarmuka sistem memiliki informasi yang cukup
diperlukan
4. | Rancangan antarmuka sistem mempermudah dalam proses
belajar mengenai shalat dan do’a harian
5. | Rancangan antarmuka sudah menarik
6. | Tata letak rancangan antarmuka mudah dikenali atau dilihat
7. | Fitur yang ada pada rancangan antarmuka cukup lengkap
8. | Sangat terbantu dengan adanya sistem ini dimasa yang akan

datang




Tabel 4. 4 Rekap Hasil Kuesioner
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Responden Pernyataan
No T(e- PL [ P2 |P3 | P4 { p5 [P6 [P7 [Pa | Jumian
1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 40
2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 40
3 3 4 5 5 5 5 4 5 5 38
4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 38
5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 38
6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 40
7 7 4 | 4 | 4 5 5 5 4 4 35
8 8 5 5| 4 5 5 5 3 4 36
9 9 5 5| 4 5 5 4 4 5 37
10 10 5 4 4 5 4 5 4 5 36
11 11 5| 4 3 5 4 5 3 4 33
12 12 51 4| 4 5 4 5 4 5 36
13 13 5 5 5 5 5 5 3 5 38
14 14 5| 4 3 5 4 5 3 4 33
15 15 51 4| 4 5 5 5 4 5 37
Rata-rata Skor Hasil Pengumpulan Data 37

Berdasarkan tabel 4.4 Rekap Hasil Kuesioner telah diperoleh

jumlah skor hasil pengumpulan data yaitu 37 dari jumlah skor

kriterium adalah 5 dengan demikian ‘Perencanaan Pembuatan

Aplikasi Panduan Shalat dan Do’a Harian Berbasis Android” menurut

persepsi 15 responden yaitu:

Total hasil penilaian responden = (37 : 5) x 100

=74 x 100

=74 %

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, sikap responden

terhadap perencanaan pembuatan aplikasi sebesar 74 % dan termasuk
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dalam kategori interval yang baik. Maka dapat digambarkan hasil dari
responden yang telah diperoleh dengan menggunakan skala likert
adalah sebagai berikut:

Hasil Persentasi Penilaian Responden :

0 20% 40% 60% 80% 100%

l l l l I I
I | | | | 1
STS TS N S SS

Range Kelompok Responden :

Keterangan :
STS = Sangat Tidak Setuju, N = Netral, SS = Sangat Setuju
TS = Tidak Setuju, S = Setuju,

Berdasarkan hasil perhitungan kuisioner dengan skala likert
yang dinilai dari 15 responden yang terdiri dari 5 pengajar dan 10
santri pada TKA-TPA Tarbiatul Ikhsan, maka didapat hasil sebesar
74% atau dengan nilai 74. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa
Perencanaan Pembuatan Aplikasi Panduan Shalat Lengkap Dan Do’a

Harian Berbasis Android ini menyatakan bahwa responden “Setuju”.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yang penulis
lakukan pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Perancangan antar muka panduan shalat dan do’a harian pada TKA-
TPA Tarbiatul Ikhsan berbasis Android ini dibuat menggunakan
aplikasi Figma.

2. Perancangan aplikasi ini merupakan gambaran dari sistem yang
nantinya dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya yang mana
akan dapat membantu dalam proses mengajar.

3. Berdasarkan hasil perhitungan kuisioner dari 15 responden yang
terdiri dari 5 pengajar dan 10 santri pada TKA-TPA Tarbiatul Ikhsan,
maka didapat hasil sebesar 74% atau dengan nilai 74. Maka dari itu
dapat disimpulkan bahwa Perencanaan Pembuatan Aplikasi Panduan
Shalat Lengkap Dan Do’a Harian Berbasis Android ini menyatakan
bahwa responden “Setuju”.

5.2.5aran
Untuk implementasi dan pengembangan dimasa yang akan

datang, diusulkan saran-saran sebagai berikut:
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1. Kepada peneliti selanjutnya, hendaknya perancangan ini dapat
diimplementasikan menjadi sebuah aplikasi agar nantinya dapat
berguna bagi pihak yang membutuhkan.

2. Kedapa peneliti selanjutnya alangkah baiknya untuk menambahkan
fitur register user dan login admin agar admin dapat mengupdate
mengenai panduan shalat dan do’a harian tersebut.

3. Kepada peneliti selanjutnya, jika perancangan ini dapat terealisasikan
dalam bentuk aplikasi, ada baiknya jika dapat menambahkan fitur
mengenai tatacara wudhu, kuis atau fitur-fitur lainnya yang lebih baik

dan lebih menarik.
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Jawaban : Ya. Karena sedikit dari mercka yang memperhatikan dengan apa
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mengajar pada TKA-TPA Tarbiatul Ikhsan ini.

Peneliti
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PERENCANAAN PEMBUATAN APLIKASI PANDUAN SHALAT LENGKAP
DAN DO’A HARIAN BERBASIS ANDROID

Nama Mubammad radaz SAEC
Jenis Kelamin : 1. Laki-Laki 2. Rerempuan

(coret yang tidak perlu)

Berilah tanda check list (V) pada kolom penilaian dibawah ini:

Penilaian
No. Pernyataan 5 4 3 2 1
SS| S | N |TS|STS
i Rancangan desain sistem mudah untuk \/
| ) dlpahM|
) Rancangan desain tampilan mudah digunakan \/
| (user friendly)
Rancangan sistem memiliki informasi yang
3| diperlukan v/
iper
Rancangan sistem mempermudah dalam
4. | proses belajar mengenai shalat dan do’a v
harian
5. | Desain tampilan menarik v
Tata letak tampilan mudah dikenali atau
6| dilihat v/
7. | Fitur yang ada pada rancangan cukup lengkap v
8 Responden sangat terbantu dengan adanya i
- | sistem ini dimasa yang akan datang
Keterangan: Palangkaraya, Juni 2022
5 = Sangat Setuju Responglen,
4 = Setuju
3 = Netral
2 = Tidak Setuju Munammad tadaz Sar

1 = Sangat Tidak Setuju




LEMBAR KUESIONER

PERENCANAAN PEMBUATAN APLIKASI PANDUAN SHALAT LENGKAP
DAN DO’A HARIAN BERBASIS ANDROID

Nama AT Morman
Jenis Kelamin : 1. Laki-Laki 2. Perempuan

(coret yang tidak perlu)

Berilah tanda check list (\') pada kolom penilaian dibawah ini:

P 1
No. Pernyataan 5 4 3 2 1
SS| S | N |TS|STS
Rancangan desain sistem mudah untuk
L |5 . v
dipahami
5 Rancangan desain tampilan mudah digunakan >
(user friendly)
Rancangan sistem memiliki informasi yang
i diperlukan v
Rancangan sistem mempermudah dalam
4. | proses belajar mengenai shalat dan do’a v
harian
5. | Desain tampilan menarik v
Tata letak tampilan mudah dikenali atau
6. | .o v
dilihat
7. | Fitur yang ada pada rancangan cukup lengkap v
8 Responden sangat terbantu dengan adanya o
* | sistem ini dimasa yang akan datang
Keterangan: Palangkaraya, Juni 2022
5 = Sangat Setuju Responden,
4 = Setuju e
3 = Netral i
2=Tidak Setwju e ATE. Moriman,

1 = Sangat Tidak Setuju




LEMBAR KUESIONER

PERENCANAAN PEMBUATAN APLIKASI PANDUAN SHALAT LENGKAP

DAN DO’A HARIAN BERBASIS ANDROID

Nama tHILb K riknd Nugroh 2
Jenis Kelamin : 1. Laki-Laki 2. Pemrmpuas

(coret yang tidak perlu)

Berilah tanda check list (\) pada kolom penilaian dibawah ini:

No.

Pernyataan

Penilaian

]

4

3

2

1

SS

S

N

TS

STS

Rancangan desain sistem mudah untuk
dipahami

Rancangan desain tampilan mudah digunakan
(user friendly)

v/

Rancangan sistem memiliki informasi yang
diperlukan

Rancangan sistem mempermudah dalam
proses belajar mengenai shalat dan do’a
harian

Desain tampilan menarik

Tata letak tampilan mudah dikenali atau
dilihat

Fitur yang ada pada rancangan cukup lengkap

U Bl O

Responden sangat terbantu dengan adanya
sistem ini dimasa yang akan datang

v

Keterangan:

5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Netral

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

Palangkaraya, Juni 2022
Responden,

thed



LEMBAR KUESIONER

PERENCANAAN PEMBUATAN APLIKASI PANDUAN SHALAT LENGKAP
DAN DO’A HARIAN BERBASIS ANDROID

Nama

(L-adin ambayan

Jenis Kelamin : 1. L4Ki-Kaki 2. Perempuan

(coret yang tidak perlu)

Berilah tanda check list (V) pada kolom penilaian dibawah ini:

Pernyataan

Penilaian

51 4

3

2

SS| S

N

TS

STS

Rancangan desain sistem mudah untuk
dipahami

Rancangan desain tampilan mudah digunakan
(user friendly)

Rancangan sistem memiliki informasi yang
diperlukan

Rancangan sistem mempermudah dalam
proses belajar mengenai shalat dan do’a
harian

Desain tampilan menarik

S

Tata letak tampilan mudah dikenali atau
dilihat

Fitur yang ada pada rancangan cukup lengkap

v
v

o |9 & |»

Responden sangat terbantu dengan adanya
sistem ini dimasa yang akan datang

o

Keterangan:

5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Netral

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

Palangkaraya, Juni 2022

Responden,

Ldeuin Rimba

A

yan,




LEMBAR KUESIONER

PERENCANAAN PEMBUATAN APLIKASI PANDUAN SHALAT LENGKAP
DAN DO’A HARIAN BERBASIS ANDROID

Nama e epr Burnian
Jenis Kelamin : 1. Eaki=takd 2. Perempuan
(coret yang tidak perlu)

Berilah tanda check list (\') pada kolom penilaian dibawah ini:

Penilaian
No. Pernyataan 5| 4 (32 1
SS| S [ N |TS|STS
1 Rancangan desain sistem mudah untuk \/
| dipahami
» Rancangan desain tampilan mudah digunakan
| (user friendly)
3 Rancangan sistem memiliki informasi yang N
" | diperlukan
Rancangan sistem mempermudah dalam
4. | proses belajar mengenai shalat dan do’a \/
harian
5. | Desain tampilan menarik 7
Tata letak tampilan mudah dikenali atau
6| dilihat v
7. | Fitur yang ada pada rancangan cukup lengkap v
8 Responden sangat terbantu dengan adanya \/
" | sistem ini dimasa yang akan datang
Keterangan: Palangkaraya, Juni 2022
5 = Sangat Setuju Responden,
4 = Setuju l/%___
3 = Netral
2 = Tidak Setuju Kpr Fitriand

1 = Sangat Tidak Setuju




LEMBAR KUESIONER

PERENCANAAN PEMBUATAN APLIKASI PANDUAN SHALAT LENGKAP
DAN DO’A HARIAN BERBASIS ANDROID

Nama lugiia Q ah
Jenis Kelamin : 1. 4aki-kaki 2. Perempuan

(coret yang tidak perlu)

Berilah tanda check list (\) pada kolom penilaian dibawah ini:

Penilaian
No. Pernyataan 5 4]|3] 2 1
SS| S | N | TS |STS
Rancangan desain sistem mudah untuk
1. " 5 v
dipahami
’ Rancangan desain tampilan mudah digunakan o
(user friendly)
Rancangan sistem memiliki informasi yang
3 R v
diperlukan
Rancangan sistem mempermudah dalam
4. | proses belajar mengenai shalat dan do’a v
harian
5. | Desain tampilan menarik v
6 Tata letak tampilan mudah dikenali atau 25
" | dilihat
7. | Fitur yang ada pada rancangan cukup lengkap v
8 Responden sangat terbantu dengan adanya o
* | sistem ini dimasa yang akan datang
Keterangan: Palangkaraya, Juni 2022
5 = Sangat Setuju Responden,
4 = Setuju 8; Z
3 = Netral
2=Tidak Setwju =~ L

| = Sangat Tidak Setuju




LEMBAR KUESIONER

PERENCANAAN PEMBUATAN APLIKASI PANDUAN SHALAT LENGKAP
DAN DO’A HARIAN BERBASIS ANDROID

Nama :Salna mur Lk
Jenis Kelamin : 1. Laki-Laki 2. Rérejripuas

(coret yang tidak perlu)

Berilah tanda check list (') pada kolom penilaian dibawah ini:

Pernyataan

3

Penilaian |
-

2

1

N

TS

STS

Rancangan desain sistem mudah untuk
dipahami

Rancangan desain tampilan mudah digunakan
(user friendly)

Rancangan sistem memiliki informasi yang
diperlukan

SN 2=

Rancangan sistem mempermudah dalam
proses belajar mengenai shalat dan do’a
harian

Desain tampilan menarik

Tata letak tampilan mudah dikenali atau
dilihat

NNEN

Fitur yang ada pada rancangan cukup lengkap

o [N & |»

Responden sangat terbantu dengan adanya
sistem ini dimasa yang akan datang

v
v

Keterangan:

5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Netral

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

Palangkaraya, Juni 2022

Responden,

et

Sadiia pur prak



LEMBAR KUESIONER

PERENCANAAN PEMBUATAN APLIKASI PANDUAN SHALAT LENGKAP
DAN DO’A HARIAN BERBASIS ANDROID

Nama

: Bk Juwaict ak

Jenis Kelamin : 1. aki<baki 2. Perempuan

(coret yang tidak perlu)

Berilah tanda check list () pada kolom penilaian dibawah ini:

Pernyataan

Penilaian

4

312 1

SS| S

N _| TS | STS |

Rancangan desain sistem mudah untuk

dipahami

Rancangan desain tampilan mudah digunakan
(user friendly)

Rancangan sistem memiliki informasi yang
diperlukan

<

Rancangan sistem mempermudah dalam
proses belajar mengenai shalat dan do’a
harian

Desain tampilan menarik

Tata letak tampilan mudah dikenali atau
dilihat

Fitur yang ada pada rancangan cukup lengkap

® I & @

Responden sangat terbantu dengan adanya
sistem ini dimasa yang akan datang

S AN N R

Keterangan:

5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Netral

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

Palangkaraya, Juni 2022
Responden,

waiyals.




LEMBAR KUESIONER

PERENCANAAN PEMBUATAN APLIKASI PANDUAN SHALAT LENGKAP
DAN DO’A HARIAN BERBASIS ANDROID

Nama D magik ol
Jenis Kelamin : 1. baki-kaki 2. Perempuan

(coret yang tidak perlu)

Berilah tanda check list (V') pada kolom penilaian dibawah ini:

Penilaian
No. Pernyataan 5143 ]2 1
SS| S | N | TS |STS
1 Rancangan desain sistem mudah untuk
" | dipahami cal
2 Rancangan desain tampilan mudah digunakan
| (user friendly) v
Rancangan sistem memiliki informasi yang
3 | v
diperlukan
Rancangan sistem mempermudah dalam
4. | proses belajar mengenai shalat dan do’a £
harian
5. | Desain tampilan menarik —
Tata letak tampilan mudah dikenali atau
6| dilihat il
7. | Fitur yang ada pada rancangan cukup lengkap v
Responden sangat terbantu dengan adanya
8. | istem ini dimasa yang akan datang v
Keterangan: Palangkaraya, Juni 2022
5 = Sangat Setuju Responden,
4 = Setuju ka_
3 = Netral Apid
2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju




LEMBAR KUESIONER

PERENCANAAN PEMBUATAN APLIKASI PANDUAN SHALAT LENGKAP
DAN DO’A HARIAN BERBASIS ANDROID

Nama : benuke Tei Wakhyun
Jenis Kelamin : 1. Faki-Eakt 2. Perempuan

(coret yang tidak perlu)

Berilah tanda check list (\') pada kolom penilaian dibawah ini:

Penilaian
No. Pernyataan 51413 ]2 1
SS| S | N |TS|STS
Rancangan desain sistem mudah untuk
I | dipahami vd
2 Rancangan desain tampilan mudah digunakan
| (user friendly) il
3 Rancangan sistem memiliki informasi yang v
| diperlukan
Rancangan sistem mempermudah dalam
4. | proses belajar mengenai shalat dan do’a \/
harian
5. | Desain tampilan menarik v
Tata letak tampilan mudah dikenali atau
6 | dilihat v
7. | Fitur yang ada pada rancangan cukup lengkap g
Responden sangat terbantu dengan adanya
8. . o s e NS
sistem ini dimasa yang akan datang
Keterangan: Palangkaraya, Juni 2022
5 = Sangat Setuju Responden,
4 = Setuju
3 = Netral e o )
3 e
2 = Tidak Setuju b ..'.‘!!...Tf.‘..‘!}’.@.”.‘ys‘.{“‘

1 = Sangat Tidak Setuju




LEMBAR KUESIONER

PERENCANAAN PEMBUATAN APLIKASI PANDUAN SHALAT LENGKAP
DAN DO’A HARIAN BERBASIS ANDROID

Nama D Nor wodlon Ser!

Jenis Kelamin : 1. kaki-Fakd 2. Perempuan

(coret yang tidak perlu)

Berilah tanda check list () pada kolom penilaian dibawah ini:

Pernyataan

SS| S | N | TS |STS

Rancangan desain sistem mudah untuk
dipahami

Rancangan desain tampilan mudah digunakan
(user friendly)

Rancangan sistem memiliki informasi yang
diperlukan

Rancangan sistem mempermudah dalam
proses belajar mengenai shalat dan do’a
harian

Desain tampilan menarik

NENIN

Tata letak tampilan mudah dikenali atau
dilihat

Fitur yang ada pada rancangan cukup lengkap

o [N o |»

Responden sangat terbantu dengan adanya
sistem ini dimasa yang akan datang

K

Keterangan:

5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Netral

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

Palangkaraya, Juni 2022
Responden,

N




LEMBAR KUESIONER

PERENCANAAN PEMBUATAN APLIKASI PANDUAN SHALAT LENGKAP
DAN DO’A HARIAN BERBASIS ANDROID

Nama 1St atdnan
Jenis Kelamin : 1—tbaki-Laki 2. Perempuan

(coret yang tidak perlu)

Berilah tanda check list (\') pada kolom penilaian dibawah ini:

Penilaian
No. Pernyataan 4 | 3 2 1
S | N | TS |STS

Rancangan desain sistem mudah untuk

b dipahami

5 Rancangan desain tampilan mudah digunakan

| (user friendly)

Rancangan sistem memiliki informasi yang

2 A
diperlukan

Rancangan sistem mempermudah dalam
4. | proses belajar mengenai shalat dan do’a
harian

KKK S IS <K [l

5. | Desain tampilan menarik
Tata letak tampilan mudah dikenali atau
6| dilihat
7. | Fitur yang ada pada rancangan cukup lengkap
Responden sangat terbantu dengan adanya
& sistem ini dimasa yang akan datang
Keterangan: Palangkaraya, Juni 2022
5 = Sangat Setuju Responden,
4 = Setuju
3 = Netral %
2 = Tidak Setuju LSak A M ey,

1 = Sangat Tidak Setuju



LEMBAR KUESIONER

PERENCANAAN PEMBUATAN APLIKASI PANDUAN SHALAT LENGKAP
DAN DO’A HARIAN BERBASIS ANDROID

Nama W VR A2i2AH
Jenis Kelamin : 1. +aki-Laki 2. Perempuan

(coret yang tidak perlu)

Berilah tanda check list ') pada kolom penilaian dibawah ini:

—

No. Pernyataan

I
Penilaian

5 4 3 2 1
SS| S | N | TS |STS

=

Rancangan desain sistem mudah untuk

dipahami |
2 Rancangan desain tampilan mudah digunakan
| (user friendly)
Rancangan sistem memiliki informasi yang
3. %
diperlukan

4. | proses belajar mengenai shalat dan do’a
harian

Desain tampilan menarik

Tata letak tampilan mudah dikenali atau
dilihat

Fitur yang ada pada rancangan cukup lengkap
Responden sangat terbantu dengan adanya
sistem ini dimasa yang akan datang

v
v
v
Rancangan sistem mempermudah dalam ‘/
/
A

® N & |w»w

Palangkaraya, Juni 2022
Responden,

Keterangan:
5 = Sangat Setuju

4 = Setuju
A<

3 = Netral
2 = Tidak Setuju YRUAZNZAN

1 = Sangat Tidak Setuju




LEMBAR KUESIONER

PERENCANAAN PEMBUATAN APLIKASI PANDUAN SHALAT LENGKAP

DAN DO’A HARIAN BERBASIS ANDROID

Nama j/ Il gof:uou

Jenis Kelamin : 1. Eaki-Eaki 2. Perempuan

(coret yang tidak perlu)

Berilah tanda check list (\') pada kolom penilaian dibawah ini:

l»‘enilaian/W
No. Pernyataan 5| 4]|3]|2 1
SS| S N | TS | STS
Rancangan desain sistem mudah untuk
s 5 : v’
dipahami
2 Rancangan desain tampilan mudah digunakan 7
" | (user friendly)
3 Rancangan sistem memiliki informasi yang e
* | diperlukan
Rancangan sistem mempermudah dalam
4. | proses belajar mengenai shalat dan do’a v
harian
5. | Desain tampilan menarik
6 Tata letak tampilan mudah dikenali atau A
* | dilihat
7. | Fitur yang ada pada rancangan cukup lengkap v
Responden sangat terbantu dengan adanya \/
8. sistem ini dimasa yang akan datang
Keterangan: Palangkaraya, Juni 2022
5 = Sangat Setuju Responden,
4 = Setuju j&
3 = Netral
oeTidikSobly @00 e {L‘”ﬁ"‘p\ ficoh

1 = Sangat Tidak Setuju



LEMBAR KUESIONER

PERENCANAAN PEMBUATAN APLIKASI PANDUAN SHALAT LENGKAP

DAN DO’A HARIAN BERBASIS ANDROID

Nama Dy Q«wal,- LARUAC A
Jenis Kelamin : 1. Laki-Laki 2. Perempuan
(coret yang tidak perlu)

Berilah tanda check list ( v ) pada kolom penilaian dibawah ini:

No. Pernyataan

Penilaian

5| 4

312 1

SS| S

N | TS | STS

Rancangan desain sistem mudah untuk

dipahami

(user friendly)

Rancangan desain tampilan mudah digunakan

Rancangan sistem memiliki informasi yang
diperlukan

%

Rancangan sistem mempermudah dalam
4. | proses belajar mengenai shalat dan do’a
harian

Desain tampilan menarik

Tata letak tampilan mudah dikenali atau
dilihat

Fitur yang ada pada rancangan cukup lengkap

Responden sangat terbantu dengan adanya
sistem ini dimasa yang akan datang

o [N & |»

Keterangan:

5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Netral

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

Palangkaraya, Juni 2022

Responden,



Lampiran 9. Dokumentasi

DOKUMENTASI

Dokumentasi pada saat melakukan wawancara dengan pengajar TKA-TPA
Tarbiatul Ikhsan



